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Tujuan Penelitian ini ini untuk mengetahui partisipasi anggaran, informasi 
asimetri, ketidakpastian lingkungan, budget emphasis dan locus of control 
berpengaruh terhadap budgetary slack pada  Badan Pengelola Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Tegal. Populasi dan sampel dalam ini ini adalah seluruh 
pegawai Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tegal. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh yaitu sampel 
apabila ditambah jumlahnya, keterwakilan tidak akan bertambah sehingga nilai 
informasi yang didapat tidak akan terpengaruh. Karena sampel ini menggunakan 
sampel jenuh karena, jumlah populasi relatif kecil kurang dari 100 subjek. 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh variabel partisipasi anggaran tidak memiliki 
pengaruh terhadap budgetary slack, variabel informasi asimetri tidak memiliki 
pengaruh terhadap budgetary slack, variabel ketidakpastian lingkungan tidak 
memiliki pengaruh terhadap budgetary slack, variabel budget emphasis memiliki 
pengaruh terhadap budgetary slack,¸dan variabel locus of control  tidak memiliki 
pengaruh terhadap budgetary slack. R Square menunjukan besarnya koefisien 
determinasi sebesar 0,134 atau 13,4%. Dapat diartikan bahwa budgetary slack 
pada BPKAD Kabupaten Tegal di pengaruhi oleh partisipasi anggaran, informasi 
asimetri, ketidakpastian lingkungan, budget emphasis dan locus of control sebesar 
13,4%. Sedangkan sisanya sebesar 86,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. 
Kata Kunci : Partisipasi Anggaran, Informasi Asimetri, Ketidakpastian 










 The purpose of this study was to determine budgetary participation, 
information asymmetry, environmental uncertainty, budget emphasis and locus of 
control affect the budgetary slack of the Tegal Regency's Financial and Asset 
Management Agency. The population and sample in this are all employees of the 
Tegal Regency Finance and Asset Management Agency. The sampling technique 
in this study is the saturated sample that is the sample when added to the amount, 
representation will not increase so that the value of the information obtained will 
not be affected. Because this sample uses a saturated sample because, the 
relatively small population is less than 100 subjects. Based on the t test results 
obtained budgetary participation variables have no effect on budgetary slack, 
asymmetric information variables have no influence on budgetary slack, 
environmental uncertainty variables have no influence on budgetary slack, budget 
emphasis variable has an influence on budgetary slack, ¸and the locus of control 
variable has no influence on budgetary slack. R Square shows the magnitude of 
the coefficient of determination of 0.134 or 13.4%. It can be interpreted that the 
budgetary slack at BPKAD of Tegal Regency is influenced by budget 
participation, asymmetric information, environmental uncertainty, budget 
emphasis and locus of control by 13.4%. While the remaining 86.6% is influenced 
by other variables outside this study. 
 
Keywords: Budget Participation, Asymmetry Information, Environmental 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Perkembangan di era globalisasi sekarang ini, persaingan di dunia 
organisasi yang semakin ketat sehingga sistem akuntansi diperhatikan cukup 
besar terutama yang dimotori oleh organisasi maupun lembaga pemerintah 
jika dibandingkan beberapa tahun yang lalu. Pemerintah pusat maupun 
daerah memiliki susunan rencana yang digunakan sebagai pedoman dalam 
menjalankan tugas negara yang salah satunya adalah merumuskan beragam 
kebijakan yang dikeluarkan dalam bentuk budget atau anggaran. Tahapan 
dari sebuah penganggaran yaitu dimulai dari tahap perencanaan, 
penyusunan, dan pelaksanaan. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi untuk 
tercapainya sebuah tujuan yang sudah direncanakan, ditetapkan, dilaporakan 
dan dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dalam bentuk sebuah 
pelaporan anggaran sesuai yang diharapkan oleh rakyat sebagai bentuk 
akuntabilitas  pemerintah dalam menjalankan sistem ( Pamungkas, Adiputra 
& Sulindawati, 2014). 
Akuntabilitas dalam arti sempit yaitu mampu dipahami yang 
dijadikan sebagai pertanggungjawaban yang didalamnya terdapat acuan 
organisasi atau pekerja individu bertanggungjawab kepada siapa dan untuk 
apa pertanggung jawaban tersebut. Sedangkan pengertian akuntabilita 
secara luas dapat dipahami kepada pihak pemegang amanah (agent) yang 





pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan dan mengungkapkannya, 
pihak pemberi amanah (principal) mempunyai hak dan kewenangan untuk 
meminta pertanggungjawaban seluruh aktivitas kegiatan kepada pihak 
pemegang amanah (agent) (Putra, 2013 dalam Efrizar, 2017). 
Fenomena yang terjadi terkait akuntabilitas publik masyarakat 
kurang ikut dilibatkan pada proses perencanaan pengelolaan keuangan 
daerah yang dilakukan oleh pemerintah daerah. Kebijakan kepada kegiatan 
pembangunan daerah yang tidak berdampak terhadap masyarakat luas 
dikarenakan adanya beberapa pihak yang mementingkan individu atau 
golongan. Pemerintah daerah dinilai kurang mampu menerangkan, 
menjawab, dan mempertanggungjawabkan kebijakan publik yang telah 
pemerintah daerah buat kepada  masyarakat. Buku II Laporan Hasil 
Pemeriksaan (LHP) BPK atas Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten 
Bungo Tahun 2014 (LHP Sistem Pengendalian Intern), Nomor: 
34.B/lLHP/XVIII.JMB/5/2015, tanggal 25 Mei 2015 terungkap bahwa 
Pemerintah Kabupaten Bungo belum ada ketetapan mengenai produk 
hukum yang bersifat teknis pada pengelolaan keuangan daerah yang 
mengakibatkan munculnya pertanyaan tingkat akuntabilitas terhadap 
pengelolaan keuangan daerah (Safri dan Setiawan, 2016). 
 Budgeting adalah perencanaan dalam operasi financial, didalamnya 
terdapat estimasi keluaran yang direncanakan dan sumber penghasilan yang 
diharapkan dapat membiayai sesuai jangka waktu yang telah ditentukan. 





kuantitatif atau dapat dihitungkan, dalam anggaran biasanya  menunjukan 
adanya pendapatan dan beban atau biaya yang harus dikeluarkan berbentuk 
satuan uang (Bastian, 2006) dalam (Pamungkas et al., 2014). 
Anggaran suatu komponen yang sangat penting didalam sebuah 
perusahaan. Berfungsi sebagai perencana yang digunakan manajerial yang 
bertindak dinyatakan dengan istilah keuangan dalam bentuk tulisan yang 
isinya kegiatan organisasi yang digunakan satuan uang dalam periode 
tertentu dengan cara kuantitatif. Penggunaannya sebagai pembuat tujuan dan 
target manajemen yang dilaksanakan oleh manajerial yang menjadikan 
sebagai suatu masalah yang penting bagi keberhasilan perusahaan 
(Kameliawati, 2013).  
Proses penyusunan anggaran perusahaan yang bertujuan hanya untuk 
meningkatkan laba, maka pada saat memilih rencana kerja berdasarkan atas 
pengaruh rencana kerja pada laba. Dalam menyusun supaya efektif 
dibutuhkan yang mampu memprediksi masa depan meliputi berbagai 
macam faktor, baik dari dalam organisasi maupun dari luar organisasi. 
Penyusunan yang baik oleh manajemen karena sebagai perencanaan 
keuangan yang  menggambarkan secara keseluruhan proses aktivitas 
operasional perusahaan (Kristianto et al., 2009). 
Pengendalian manajemen yang dilakukan manajer supaya 
terlaksananya tujuan yang sudah ditetapkan, hal tersebut dilaksanakan 
dengan cara mempengaruhi bawahan. Manajemen perusahaan memiliki 





terwujud. Biasanya masing-masing individu mempunyai peran yang 
penting, dari adanya anggaran tersebut menimbulkan beberapa perilaku, 
baik menimbulkan perilaku positif maupun perilaku negatif. Salah satu 
contoh perilaku yang negatif yang ditimbulkan oleh kecenderungan manajer 
yaitu menciptakan budgetary slack (Rghunandan, et al. 2012 dalam Erawati 
dan Dewi, 2014). 
Untuk menentukan pengalokasian dana dan sumber daya ditentukan 
dalam proses penyusunan anggaran. Adanya keterbatasan dana yang 
tersedia untuk berbagai kepentingan dan kebutuhan diperlukan sebuah pola 
pikir yang mampu mentrasformasikan kebijakan dan arah yang dituangkan 
dalam bentuk program kerja, strategi dan pelaksanaan, baik jangka pendek 
ataupun jangka panjang (Widyaningsih, 2011). 
Proses perencanaan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan 
suatu organisasi, anggaran berperan penting didalamnya tidak hanya penting 
bagi sektor swasta, anggaran juga penting bagi sektor publik. Dilihat dari 
tujuannya, organisasi sektor publik berbeda dengan sektor swasta. 
Perbedaan yang menonjol terletak pada tujuan untuk memperoleh laba. Pada 
sektor swasta terdapat semangat untuk memaksimumkan laba  (profit 
motive), sedangkan pada sektor publik tujuan utama organisasi bukan untuk 






seperti pendidikan, kesehatan masyarakat, keamanan, penegakan 
hukum, transportasi dan penyediaan barang kebutuhan publik (misalnya : 
penyediaan barang kebutuhan pokok masyarakat) (Mardiasmo, 2018:11). 
 Memiliki peran cukup vital pada anggaran dalam menjalankan 
program kerja pemerintah. Pengalokasian sumber daya yang ada untuk 
ekonomi, berjalannya pembangunan sosial,  dan meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat. Efektifitas manajemen keuangan daerah dalam 
pengelolaan dan pengalokasian sesuai skala prioritas dan kebutuhan yang 
berdampak pada laju pembangunan suatu daerah. Atau sebaliknya, 
pembangunan suatu daerah yang lambat adanya pengelolaan dan 
pengalokasian yang tidak sesuai dengan skala prioritas dan kebutuhan hal 
tersebut mencerminkan perencanaan daerah yang relatif lemah (Huseno, 
2017). 
Penggunaan anggaran pada sektor publik untuk pengelolaan dana 
publik serta untuk menjalankan program kerja yang sudah direncanakan dan 
dijalankan dengan biaya uang publik. Digunakan juga sebagai sistem yang 
menjadikan untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh organisasi. Hal 
tersebut menggambarkan besaran dan isian yang mencerminkan tujuan dan 
arah sektor publik pada pelayanan masyarakat yang diharapkan (Basyir, 
2016). 
Budgetary slack adalah perbedaan antara anggaran yang estimasikan 
dengan anggaran yang sesungguhnya secara jujur dapat diprediksikan. 





lebih tinggi dan pendapatan yang rendah. Upaya yang dilakukan manajer 
agar target dapat dicapai sehingga kinerja manajer dinilai baik. Hal tersebut 
terjadi karena dampak perilaku dan karakter negatif manusia yang berbeda 
beda satu sama lain (Kameliawati, 2013). 
Partisipasi penganggaran bisa jadi mempengaruhi atau tidaknya 
terhadap slack. Bahwa semakin tinggi partisipasi yang diberikan pada 
bawahan dalam penganggaran lebih condong mendorong bawahan 
terciptanya slack hal tersebut dikemukakan oleh pendukung partisipasi. 
Sebaliknya, kelompok yang tidak mendukung adanya pendapat tersebut 
menyatakan hal yang dapat mengurangi slack dengan komunikatif yang baik 
antar manajer hal itu dari adanya partisipasi. Tercapai atau tidaknya target 
anggaran dapat mendorong bawahan untuk terciptanya slack dengan 
meningkatkan prospek kompensasi sesuai dengan tujuan dan sebagai dasar 
penilaian kinerja (Kameliawati, 2013). 
Berjalannya otonomi daerah pada pelaksanaannya mengisyaratkan 
pemerintah daerah diharuskan untuk menjalankan Good Governance. 
Dalam Halim, dkk. (2010) menurut World Bank Good Governance 
mengisyaratkan penghindaran alokasi dana yang salah dan agar 









Self interest sebagai landasan anggaran pemerintah untuk memudahkan 
eksekutif merealisasikannya maka disusunya anggaran atas dasar asumsi-
asumsi, perhatian pertama bukan pada ketepatan alokasi dana, maksud hal 
ini yaitu pada estimasi terbaik yang sebenarnya mudah dicapai merupakan 
bagian dari anggaran yang disusun oleh pemerintah. Undang-Undang 
Nomor 23 tahun 2014 menyerahkan wewenang yang luas terhadap daerah 
untuk melaksanakan pengelolaan keuangan sendiri. Pemerintahan daerah 
adalah urusan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah dan dewan 
perwakilan rakyat daerah menurut asas otonomi dan prinsip otonomi seluas-
luasnya dalam sistem dan tugas pembantuan serta Prinsip Negara Kesatuan 
Republik Indonesia sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Saat ini peraturan tentang 
pemerintah daerah diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintah Daerah (Wiratno et al, 2016). 
Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 daerah diberi kewenangan 
yang luas untuk menyelenggarakan pengelolaan keuangan sendiri, Halim, 
dkk. (2010) daerah tersebut dengan kewenangannya yang menjadikan 
daerah sebagai entitas otonom yang mewajibkan melaksanakan pengelolaan 
dan mempertanggungjawaban keuangannya, sehingga diharuskan 
kemampuan setiap manajemen pada pemerintahan daerah untuk dapat 
mengalokasikan sumber daya yang berdaya guna dan berhasil. Namun, pada 
akhirnya berdasarkan studi empiris memberi bukti bahwa aparatur 





memanfaatkan sumber daya yang ada dan tidaknya kesesuaian 
mengalokasikan sumber daya yang tidak sesuai berdasarkan prinsip efisien, 
efektif dan ekonomis (jogloabang.com). 
UU No.32 Tahun 2004 tentang pemberlakuan otonomi daerah, 
berdampak pada perubahan sistem penganggaran pemerintah daerah 
Kabupaten Samarinda. Sistem penganggaran yang digunakan sekarang 
sistem berbasis kinerja (Performance budget system) sedangkan sebelumnya 
menggunakan sistem anggaran tradisional (traditional budget system), 
sistem tersebut bersifat  tersentralisasi. Pencapaian tujuan, sasaran dan 
informasinya yang tidak memadai, tidak adanya tolak ukur penilaian kinerja 
serta penyusunan anggaran yang dilakukan secara terpusat. (Performance 
budget system) kinerja suatu rangkaian proses pembangunan yang 
partisipatif dan efisien yang mampu meningkatkan kinerja manajemen. 
Namun berdasarkan target anggaran yang dinilai dapat timbulnya budgetary 
slack atau yang biasa disebut senjangan anggaran dari manajemen (agent) 
demi masa depan dan karir  yang terus berkembang, tersusunnya anggaran 
dilakukan oleh eksekutif yang berperan sebagai agen dan legislatif sebagai 
pengesah yang berperan sebagai prinsipal (Suartana, 2010:138). dalam 
(Basyir, 2016). 
 Kondisi dan situasi yang terjadi seperti pemberian reward, 
pemberian bonus, kenaikan gaji dan jabatan faktor mempengaruhi seseorang 
untuk mencapai atau melampaui tujuan yang direncanakan, hal tersebut 





Budgetary slack adalah hal yang dengan  sengaja ditemukannya distori 
dalam  proses penganggaran  dengan meningkatkan biaya dan menurunkan 
pendapatan yang dianggarkan sehingga dengan mudah untuk dicapai. 
Beberapa alasan sebab terjadinya  Budgetary slack yang dalam penyusun 
anggaran yaitu  menurut Samad (2009) dalam Arthaswadaya (2015)  
berpendapat alasan pokok tersebut ada tiga terjadinya senjangan anggaran 
yang dilakukan eksekutif, yaitu (1) jika target anggaran dapat dicapai hal itu 
seolah memberikan dampak baik dari budgetary slack akan membuat 
kinerja baik dimata atasan, (2) budgetary slack juga sering digunakan guna 
memprediksi masa yang akan datang yang tidak pasti, (3) senjangan yang 
fleksibel karena dilakukannya  pengalokasian sumber daya  berdasarkan 
proyeksi anggaran biaya. Pada saat perealisasian anggaran dapat dilihat 
adanya indikasi budgetary slack. Realisasi belanja yang di bawah target 
anggaran yang telah ditetapkan dan apabila realisasi pendapatan yang  
melampaui target yang ditetapkan dari anggaran hal tersebut maka akan 
menimbulkan slack Suartana (2010: 137) dalam (Basyir, 2016). 
Menurut Suartana (2010) penyebab timbulnya budgetary slack 
dikarenakan biaya yang terlalu tinggi (overstated) dan penentuan 
pendapatan yang terlalu rendah (understated). Hal ini akan menimbulkan 
asumsi yang didasari oleh keinginan bawahan secara pribadi, mereka 
berargumen bahwa dengan adanya slack akan memudahkan pencapaian 
target anggaran. Apabila terjadi kesalahan pada penempatan dispersi dan 





bagian sebagai kewenangannya, hal ini akan mengakibatkan buruk pada 
organisasi sektor publik (Asak et al., 2016). 
Perilaku disfungsional yang terdapat pada siklus perencanaan 
anggaran instansi pemerintah, beberapa studi mengenai akuntansi 
keperilakuan. Sebuah fenomena yang realitas dan dapat dirasakan yang 
terjadi pada instansi pemerintah, salah satunya yang terjadi pada instansi 
pemerintah Malang Raya yaitu ditemukannya Budgetary Slack, fenomena 
ini yang terdapat isu yaitu pegawai tidak mau bekerja secara maksimum 
atau optimal bahkan berperilaku disfungsional ketika adanya informasi 
mereka menyimpannya untuk kepentingan individu. Kesenjangan anggaran 
muncul karena adanya perbedaan target anggaran penghasilan dengan yang 
diestimasikan. Mengindikasikan adanya perilaku masing-masing mencoba 
untuk memudahkan dalam mencapai anggaran pemerintah yaitu dengan cara 
merendahkan target pendapatan. Hal ini dapat diartikan timbulnya 
budgetary slack dikarenakan bentuk upaya membuat anggaran agar lebih 
mudah dicapai, perilaku tersebut dinilai aman ketika anggaran tersebut 
dapat dipertanggungjawabkan (mcw-malang.org). 
Saat sekarang metode partisipasi digunakan pemerintah dalam proses 
perencanaan anggaran pada sektor publik, dimana adanya gabungan dari 
metode top down dan bottom up. Anggaran partisipatif diartikan sebagai 
sebuah penggambaran dimana masing- masing individu ikut terlibat dalam 
proses penyusunan yang memiliki keterpengaruhan terhadap target 





yang dilakukan (Falikhatun, 2007). Menurut Anthony dan Govindarajan 
(2005: 84) peninjauan dan persetujuan anggaran manajemen harus ikut 
berpartisipasi, dan perlu persetujuan bukan hanya sebagai tanda. Proses 
persetujuan tanpa ada partisipasi yang aktif, akan ada kemalasan dalam 
pembuatan tersebut dengan menyepelekan bagi pembuat dengan membuat 
tidak serius dengan sistem tersebut, berisi kemudahan yang lebih untuk 
kontinjensi yang mungkin atau salah seorang manajer akan menyerahkan 
kemudahan – kemudahan agar mudah dicapai (Rukmana, 2013). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya slack juga 
berkembang sehingga dimasukkannya variabel-variabel yang memiliki 
keterpengaruhan yaitu informasi asimetri. Informasi adalah suatu keadaan 
dimana atasan atau pemilik tidak mendapatkan informasi yang cukup terkait 
kinerja bawahan atau agen secara menyeluruh sehingga tidak dapat 
mempertimbangkan manfaat bawahan hasil konkret organisasi atau 
perusahaannya (Anthony dan Govindarajan, 2005). Timbulnya budgetary 
slack karena pengaruh informasi asimetri hal ini dijelaskan oleh Suartana 
(2010: 143), bahwa kondisi informasi asimetri akan membuat senjangan 
anggaran akan menjadi lebih besar hal itu dikarenakan informasi asimetri 
mendorong pelaksana anggaran membuat senjangan. Pada dasarnya, dengan 
meningkatkan kualitas pengungkapan dan memperkuat monitoring maka  
informasi asimetri dapat terkurangi (Rukmana, 2013). 
Timbulnya budgetary Slack dari pengaruh variabel informasi 





hubungan kontrak antara principal membawahi agent. Oleh karena itu, 
adanya keinginan untuk menghindari risiko dengan memberikan informasi 
yang refraksi, bawahan cenderung untuk melakukan budgetary slack (Asak 
et al., 2016). 
Ketidakpastian lingkungan yang tinggi yaitu ketidakmampuan 
individu dalam memprediksi faktor fisik dan sosial yang terjadi di dalam 
organisasi secara baik dan tepat (Milliken, 1987). Hubungan yang baik dari 
partisipasi anggaran terhadap slack akan terjadi jika ketidakpastian 
lingkungannya lemah. Hubungan tersebut dapat juga negatif saat 
ketidakpastian lingkungan berubah menjadi tinggi. Terlahirnya kapasitas 
individu dari proses pembelajaran secara umum, baik formal, maupun non 
formal seperti pembelajaran maupun pengalaman. Era otonomi daerah 
sekarang organisasi birokrasi perlu menyiapkan aparatur pemerintah atau 
tenaga kerja yang mempunyai keahlian yang baik. Karena diharapkan 
pemerintah daerah meningkatkan profesionalitas birokrasi untuk pelayanan 
publik yang semakin baik (Asak et al., 2016). 
Slack digunakan agar tercapainya target anggaran dengan mudah. 
Hal itu dikarenakan karena adanya keinginan yang ada dan mendorong 
terjadinya budget emphasis terhadap budgeting. Budget emphasis terjadi 
karena adanya desakan dari manajer atas terhadap bawahan supaya 
terlaksananya anggaran yang baik dan tercapainya target anggaran (Faruq, 





Penelitian membahas anggaran dapat menggunakan variable salah 
satunya Locus of control yang diartikan sebagai tingkat percayaan seseorang 
dalam kesanggupan mengendalikan nasib dirinya sendiri. Dalam melakukan 
penyusunan anggaran tidak akan berhasil dalam melaksanakan tugas yang 
dilaksanakan jika Locus of control yang baik tidak dimiliki pada diri 
seseorang. Hal ini tentunya menjadi faktor penyebabnya kegagalan 
partisipasi anggaran yang dapat berdampak pada menurunya kinerja dan 
pencapaian yang rendah yang berakibat budgetary slack akan timbul 
(Sinaga, 2013 dalam Ode & Krismawantini, 2017). 
Riset terdahulu yang telah mengkaji asosiasi dari anggaran 
partisipasi dengan budgetary slack sajikan inkonsistensi simpulan antara 
lain: Merchant (1981), Antie and Eppen (1985), Siegel dan Marconi (1989), 
Yuwono (1999), menunjukan bahwa partisipasi anggaran dan budgetary 
slack berkorelasi positif. Bertentangan dengan penelitian Camman (1976), 
Baiman (1982), Dunk (1993), Dunk dan Perera (1997), Wartono (1998), 
Minan (2005), Utomo (2006), bahwa anggaran partisipatif yang tinggi dapat 
menurunkan terjadinya budgetary slack. Ketidakkonsistenan dari penelitian 
itu diduga karena ada variabel lain yang mempengaruhi hubungan antara 
partisipasi dalam menyusun anggaran dengan memungkinan timbulnya 
slack anggaran. Penelitian Wati (2010) yang menguji Pengaruh Partisipasi 
Anggaran, Asimetri Informasi dan budget emphasis terhadap Senjangan 
Anggaran pada Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan dan Aset 





kesimpulan bahwa partisipasi anggaran, asimetri informasi, budget 
emphasis dan locus of control  berpengaruh terhadap budgetary slack.  
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dan kajian lebih dalam terkait budgetary 
slack pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah yang berada di 
Kabupaten Tegal dengan judul : “Pengaruh Partisipasi Anggaran, 
Informasi Asimetri, Ketidakpastian Lingkungan, Budget Emphasis dan 
Locus of Control Terhadap Budgetary Slack ( studi pada Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tegal )” 
B. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah yang ada hasil dari uraian di atas sebagai berikut :  
1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack 
pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tegal? 
2. Apakah informasi asimetri berpengaruh terhadap budgetary slack pada 
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tegal? 
3. Apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap budgetary 
slack pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 
Tegal ? 
4. Apakah budget emphasis berpengaruh terhadap budgetary slack pada 
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tegal?  
5. Apakah locus of control berpengaruh terhadap budgetary slack pada 







C. Tujuan Penelitian  
 
Berdasarkan latar belakang diatas yang kemudian didefinisikan ke 
dalam rumusan masalah, maka tujuan penelitian  ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui keterpengaruhan partisipasi anggaran berpengaruh 
terhadap budgetary slack pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Tegal? 
2. Untuk mengetahui keterpengaruhan informasi asimetri berpengaruh 
terhadap budgetary slack pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Tegal? 
3. Untuk mengetahui keterpengaruhan ketidakpastian lingkungan 
berpengaruh terhadap budgetary slack pada Badan Pengelola Keuangan 
dan Aset Daerah Kabupaten Tegal? 
4. Untuk mengetahui keterpengaruhan budget emphasis berpengaruh 
terhadap budgetary slack pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Tegal? 
5. Untuk mengetahui keterpengaruhan locus of control berpengaruh 
terhadap budgetary slack pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Tegal ? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi  praktisi, untuk  para penyusun anggaran diharapkan dapat 
mengetahui variabel-variabel mana yang akan dapat mempengaruhi 





mereka setelah mengetahui variabel-variabel yang akan dapat 
mempengaruhi seseorang untuk melakukan budgetary slack, agar dapat 
menguranginya. 
2. Manfaat bagi akademisi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat  
menambah manfaat pemahaman tentang budgetary slack. Hasil 
penelitian ini pada masa mendatang dapat menambah bukti empiris 
tentang penelitian yang sama. Dan diharapkan nantinya dijadikan 





















A. Landasan Teori  
1. Agency theory 
Sebuah teori yang menjelaskan dimana hubungan kontraktual antar 
dua pihak  manajemen (principals) dan pemilik (agents). Agen diberi 
tugas oleh pihak prinsipal sebagai pihak yang memberikan mandat kepada 
pihak lain, yaitu pihak agen. Sedangkan pihak agen merupakan yang 
menerima mandat  untuk melaksanakan segala kegiatan dengan 
mengatasnamakan prinsipal dalam wewenangnya sebagai pengambil 
keputusan. Karena adanya kepentingan yang saling bertentangan (conflict 
of interest), sehingga hubungan antara prinsipal dan agen pada hakekatnya 
sulit tercipta (Jensen dan Meckling, 1976) dalam (Wiratno et al, 2016). 
Menurut Gudono (2017: 142-143), teori keagenan (Agency theory) 
dibangun sebagai upaya memahami dan memecahkan masalah yang 
muncul manakala ada ketidaklengkapan informasi pada saat melakukan 
kontrak (perikatan). Kontrak yang dimaksudkan adalah kontrak prinsipal 
(pemberi kerja, misalnya pemegang saham atau pemimpin perusahaan) 
dengan agen (penerima perintah, misalnya manajemen atau bawahan). 
Teori keagenan meramal jika agen memiliki keunggulan informasi 
dibandingkan prinsipal dan kepentingan agen dengan prinsipal berbeda, 





tindakan yang menguntungkan dirinya namun merugikan prinsipal. Beban 
yang muncul karena tindakan manajemen tersebut menjadi agency costs. 
Hubungan teori keagenan terkait dengan senjangan anggaran 
karena adanya konflik kepentingan yang timbul antara agent (manajemen) 
dengan principal (pemilik) untuk tercapai keberhasilan yang menjadi 
tujuanya. Salah satu konflik yang timbul adalah pemberian reward dari 
principal kepada agent atas tercapainya anggaran yang telah ditentukan. 
Proses penyusunan anggaran perusahaan melibatkan manajer hal tersebut 
akan menimbulkan informasi asimetri dari sumber daya yang seharusnya 
mereka miliki dengan biaya yang ditinggikan dan pendapatan yang 
direndahkan dari yang seharusnya perusahaan yang mampu mencapainya. 
Hal ini bertujuan agar pencapaian target anggaran mampu dilakukan 
sehingga akan mendapatkan reward, dengan hal tersebut akan 
menimbulkan kesenjangan anggaran. 
2. Budgetary Slack 
Budgetary Slack atau senjangan anggaran adalah adanya 
perbedaan antara estimasi anggaran terbaik yang diajukan dan jumlah 
anggaran yang dinyatakan. Perbedaan senjangan anggaran tersebut disebut 
slack. Dimana dalam penganggaran pendapatan dibuat lebih rendah 
daripada pengeluaran yang lebih tinggi, dari estimasi terbaik oleh para 
pembuat anggaran mengenai jumlah-jumlah tersebut. Oleh karena itu, 
target yang lebih mudah bagi mereka untuk mencapainya merupakan 





Young (1985) dalam Marwan (2003) mendefinisikan Budgetary 
Slack sebagian besar dimana para manajer dengan sengaja memasukan 
sumber daya yang lebih dalam anggaran, atau sesungguhnya tidak 
menyatakan kemampuan produktif sebenarnya. Terciptanya kesenjangan 
anggaran dapat dikaitkan pada kecenderungan pengendalian sumber daya 
oleh para manajer, keinginan para manajer dan tidak pastinya hal yang 
melingkupi departemen. Dengan demikian, anggaran yang diminta oleh 
para manajer dapat mencakup kebutuhan organisasi maupun keinginan 
individu (Hopwood, 1974 dalam Marwan, 2003). Permintaan jumlah 
seringkali mempunyai dampak penting terhadap jumlah yang diterima, 
pada akhirnya nanti hal tersebut akan berimbas pada pengendalian dan 
sumber daya organisasional, permintaan tersebut bagian dari strategi 
mereka untuk bernegosiasi untuk dapat memasukan kepentingan mereka 
dibandingkan organisasional dalam jangka waktu yang relatif pendek, 
kepentingan mereka meliputi motif seperti : status, pengakuan dan 
pengembangan diri (Yasa, 2017). 
Menurut Dunk (1993) dalam (Panjaitan et al., 2019) pengukuran 
budgetary slack menggunakan dimensi sebagai berikut : 
1. Standar anggaran 
2. Prestasi anggaran 
3. Ketatnya anggaran 





Slack disebut juga sebagai senjangan yang terjadi pada anggaran, 
pengertian arti luas senjangan anggaran adalah akibat yang disebabkan 
oleh partisipasi anggaran yang menimbulkan beban yang berlebih 
(overstated expenses) dan pendapatan sengaja direndahkan (understated 
revenue) ataupun kemampuan kinerja yang rendah yang dilakukan dengan 
sengaja (underestimated performance capitabilities) (Sihombing & 
Rohman, 2017).  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa budgetary 
Slack adanya perbedaan antara anggaran yang diestimasikan dengan baik 
yang diajukan dengan anggaran yang dinyatakan. Perbedaan senjangan 
anggaran tersebut disebut slack. 
3. Partisipasi Anggaran 
Partisipasi proses penyusunan anggaran diklaim oleh sebagian 
besar orang suatu sarana yang ampuh untuk memenuhi kebutuhan akan 
harga diri dan aktualisasi diri dari anggota organisasi. Partisipasi adalah 
suatu “proses pengambilan keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih 
pihak dimana keputusan tersebut akan  memiliki dampak masa depan 
terhadap mereka yang membuatnya”. Dengan kata lain, pekerja dan 
manajer tingkat bawah memiliki suara dalam proses manajemen. Ketika 
diterapkan kepada perencanaan, partisipasi mengacu pada keterlibatan 
manajer tingkat menengah dan bawah pengambilan keputusan yang 
mengarah pada penentuan tujuan operasional dan penetapan sasaran 





Anggaran partisipatif adalah pendekatan penganggaran dengan 
mengikutsertakan manajer dalam merancang perkiraan anggarannya 
sendiri dengan menggunakan pendekatan penganggaran (Garrison et all, 
2014 : 385). Lain halnya menurut Siregar dkk, (2014:151) Anggaran 
Partisipatif (participative budget)  adalah keterlibatan manajer tingkat 
bawah atau tingkat menengah dalam proses mengestimasikan 
penganggaran dan  ikut aktif dalam merencanakan aktivitas yang realistis 
untuk dapat dicapai (Junjunan & Yulianto, 2019). 
Menurut Anthony dan Govindarajan (2005 : 86-87) proses 
penyusunan anggaran memiliki dua sifat yaitu dari “atas-ke-bawah” atau 
dari “bawah-ke-atas”. Pendekatan dari atas-ke-bawah, manajemen tingkat 
yang lebih tinggi menetapkan anggaran bagi manajemen ditingkat yang 
lebih rendah. Pendekatan bawah-ke-atas, manajer yang lebih rendah dapat 
berpartisipasi dalam menentukan besarnya anggaran. Tetapi, pendekatan 
dari atas-ke-bawah jarang berhasil, dikarenakan kurangnya komitmen dari 
sisi pembuatan anggaran dan hal ini membahayakan keberhasilan rencana 
tersebut. Penyusunan anggaran dari bawah-ke-atas kemungkinan besar 
akan menciptakan sebuah komitmen dalam rangka mencapai tujuan 
anggaran. Tetapi, apabila dikendalikan dengan kontrol yang baik, 
pendekatan ini dapat menghasilkan jumlah yang sangat mudah. 
Proses penyusunan yang yang efektif adalah dengan 
menggabungkan kedua pendekatan yaitu pendekatan dari atas-ke-bawah 





anggaran untuk bidang tanggungjawab mereka, yang merupakan 
pendekatan dari bawah-ke-atas. Tetapi, hal tersebut dilakukan berdasarkan 
pedoman yang ditetapkan di tingkat yang lebih tinggi, yang merupakan 
pendekatan dari atas-ke-bawah. Top manajer akan meninjau dan 
mengkritik anggaran yang diusulkan. Rangkaian proses persetujuan yang 
rumit membantu untuk memastikan bahwa pembuatan dilakukan dengan 
menggunakan sistem penyusunan anggaran. Proses peninjauan harus 
dilakukan dengan dinilai adil ; apabila atasan mengubah jumlah anggaran, 
maka dia harus meyakinkan pembuatan anggaran bahwa perubahan itu 
wajar (Anthony dan Govindarajan, 2005 : 87). 
Penelitian Anthony dan Govindarajan (2005 : 87) telah 
menunjukan bahwa partisipasi anggaran yaitu proses melibatkan pembuat 
anggaran yang mempunyai pengaruh dalam penentuan besaranya. 
Terdapat dampak positif terhadap motivasi manajerial karena dua alasan : 
a. Kemungkinan ada penerimaan yang lebih besar atas cita-cita anggaran 
apabila anggaran dipandang berbeda dalam kendali pribadi manajer, 
dibandingkan bila dipaksakan secara eksternal. 
b. Hasil penyusunan anggaran partisipatif adalah pertukaran informasi yang 
efektif. Selanjutnya, pembuat anggaran mempunyai pemahaman yang 
lebih jelas mengenai pekerjaan mereka melalui interaksi dengan atasan 
selama fase peninjauan dan persetujuan. 
Proses penyusunan dimulai ketika manajer menerima hasil forecast 





manajemen puncak. Forecast dan sasaran ini menjadi pendoman 
penyusunan anggaran (Handoko,2012). 
Anggaran pada organisasi dibagi dua kelompok : anggaran 
operasional (operating budgets) dan anggaran finansial ( financial 
budgets). Financial budgets menunjukan barang dan jasa yang 
diperkirakan akan dikonsumsi oleh organisasi dalam periode anggaran; 
biasanya dengan ukuran kuantitas fisik dan biaya. Operating budgets 
membuat perincian jumlah uang yang akan dikeluarkan organisasi dalam 
periode yang sama dan darimana uang tersebut akan didapat 
(Handoko,2012). 
Pengukuran partisipasi anggaran mencakup faktor kontribusi, 
perubahan, kepuasan, pengaruh, dan diskusi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Milani (1975) (Panjaitan et al., 2019). 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi 
dalam proses penyusunan anggaran dilakukan untuk mengambil keputusan 
bersama dengan melibatkan manajer, tingkat bawah atau tingkat menengah 
untuk mengestimasikan penganggaran, keputusan tersebut akan  memiliki 
dampak masa depan. 
4. Informasi Asimetri 
Fungsi anggaran sebagai alat perencanaan dan pengendalian, pada 
organisasi anggaran merupakan alat perencanaan manajemen untuk 
mencapai tujuan. Anggaran sektor publik dibuat untuk merencanakan 





dibutuhkan, berapa hasil yang diperoleh dan belanja pemerintah tersebut. 
Sedangkan anggaran sebagai pengendali merupakan suatu essensial untuk 
menghubungkan antara proses perencanaan dan proses pengendalian. 
Sebagai alat pengendalian, anggaran memberikan rencana detail atas 
pendapatan dan pengeluaran pemerintah agar pembelanjaan yang 
dilakukan dapat dipertanggungjawabkan kepada publik. Untuk 
terpenuhinya fungsi tersebut perlu disusunya anggaran berdasarkan tingkat 
kesulitan yang sama, namun hal tersebut tidak mudah akan menimbulkan 
masalah jika manajer bawah dan manajer menengah lebih memiliki 
informasi yang baik daripada informasi yang dimiliki  manajer atas, dalam 
pemerintahan dimana bawahan atau pegawai memiliki informasi yang baik 
dibandingkan atasan atau kepala bagian (Rukmana, 2013). 
Dunk (1993) dalam Falikhatun (2007) menjelaskan perbedaan 
informasi yang didapatkan antara manajer bawah dan manajer menengah 
dengan manajer atas perbedaan inilah yang dinamakan  sebagai informasi 
asimetri. Memiliki arti dimana gambaran suatu keadaan ,dimana atasan 
(principal) tidak cukup mempunyai informasi dibandingkan bawahan 
(agent) ataupun sebaliknya. Jika manajemen puncak lebih mempunyai 
informasi yang banyak dibandingkan bawahan atau manajer pusat 
pertanggungjawaban, maka akan timbulah sebuah tuntutan yang lebih 
besar dari atasan pada bawahan terkait kemungkinan yang sulit dicapai 
oleh manajer pusat pertanggungjawaban mengenai pencapaian target 





lebih rendah dari yang target tertinggi dan dibutuhkan informasi yang lebih 
banyak oleh bawahan dibandingkan atasan atau manajemen atas, 
perbedaan seperti ini biasa disebut sebagai informasi asimetri (Rukmana, 
2013). 
Ketidaksamaan cara pandang masih ada terkait format partisipasi 
pegawai yang seharusnya dalam suatu organisasi atau perusahaan. 
Ketidaksamaan tersebut yang tergantung pada struktur organisasi, gaya 
kepemimpinan, terdesak atau tidaknya pada keputusan yang akan dibuat, 
tipe manfaat yang akan diberikan dan lain sebagainya. Jadi pada dasarnya 
organisasi atau perusahaanlah yang mengambil keputusan untuk 
mengikutsertakan atau tidaknya dalam  penyusunan anggaran yang 
dilakukan middle dan low management. Informasi asimetri digambarkan 
dengan suatu kondisi dimana informasi yang dimiliki atasan lebih sedikit 
dibandingkan bawahannya terkait apapun yang meliputi organisasi (Dunk, 
1993). Menurut (Waller dan Chow, 1995), sebuah organisasi atasan tidak 
mempunyai informasi yang cukup akurat jika dibandingkan dengan 
bawahan mengenai faktor – faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
principal. Bawahan cenderung lebih banyak paham terkait kemampuan 
kinerja yang dimilikinya dan hal yang menjadi harapannya 
(Kristianto,2009). 
Menurut Dunk (1993) pengukuran informasi asimetri 






1) Informasi yang dimiliki bawahan dibandingkan dengan atasan  
Perbedaan informasi yang dimiliki oleh manajer dan bawahan sebagai 
tanda adanya informasi asimetri. Bawahan cenderung memiliki 
informasi yang lebih terkait unit dan tanggung jawab daripada manajer. 
2) Hubungan input-output yang ada dalam operasi internal  
Bawahan cenderung lebih mengetahui kegiatan operasi unit 
tanggungjawab yang mereka kelola terkait jumlah pendapatan dengan 
pengeluaran. 
3) Kinerja potensial  
Bawahan terlibat langsung dibandingkan manajer dalam kegiatan 
pengoperasian unit tanggung jawabnya, sehingga bawahan dapat 
memperkirakan kinerja potensial unit tanggung jawabnya agar lebih 
baik. 
4) Teknis pekerjaan  
Untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi bawahan cenderung 
lebih mengetahui bagaimana cara unit tanggung jawabnya dibandingkan 
manajer. 
5) Mampu menilai dampak potensial  
Penilaian risiko pada operasional unit tanggung jawab lebih dikuasai oleh 
bawahan karena bawahan ikut terlibat langsung dalam proses proses 
pengoperasian unit tanggung jawabnya dibandingkan manajer. 





Untuk memenuhi pencapaian sesuai perencanaan yang telah ditetapkan 
bawahan lebih mengetahui bagaimana unit tanggung jawabnya mampu 
melaksanakannya. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa informasi 
asimetri timbul karena adanya perbedaan informasi yang dimiliki oleh 
bawahan dan manajer, dimana bawahan mempunyai informasi yang lebih 
banyak atau baik terkait perusahaan atau organisasi. 
5. Ketidakpastian Lingkungan 
Ketidakpastian lingkungan merupakan salah satu variabel yang 
diambil dan yang menjadi pertimbangan untuk penelitian ini. Tingginya 
ketidakpastian lingkungan diartikan sebagai tugas memprediksi kejadian 
yang akan terjadi di lingkungan sekitar secara tepat dan akurat, namun hal 
itu menimbulkan rasa ketidaksanggupan pada individu (Milliken, 1987). 
Ketidakpastian yang rendah dan lingkungan yang relatif stabil, keadaan 
dimasa yang akan datang dapat diprediksi oleh individu, terbantunya 
organisasi karena tersusunnya rencana dengan lebih akurat hal itu 
dikarenakan sebelumnya telah menyiapkan langkah – langkah yang dapat 
dilakukan (Duncan, 1972) (Kartika, 2010). 
Partisipasi pada saat penyusunan anggaran yang dilakukan individu 
dapat terjadi disaat keadaan ketidakpastian lingkungan yang lemah dan 
timbulah kesanggupan untuk memprediksi kondisi di masa mendatang. 
Bawahan memiliki informasi pribadi yang dapat digunakan untuk 





karena bawahan sanggup mengatasi terjadinya ketidakpastian yang ada 
dan juga digunakan untuk  memprediksi peristiwa di waktu mendatang 
(Kartika, 2010). 
Penyesuaian yang dilakukan organisasi terhadap kondisi saat ini 
karena salah satu faktor yaitu ketidakpastian lingkungan, ketidakpastian 
yang dialami seseorang dikarenakan memiliki cukup informasi yang dapat 
memprediksi masa yang akan datang. Salah satu sumber ketidakpastian 
berasal dari lingkungan yang mencakup pesaing, konsumen, pemasok 
regulator dan teknologi. Sistem akuntansi manajemen yang semakin 
canggih mampu menghasilkan laporan yang akan mengurangi 
ketidakpastian dan pengambilan keputusan dapat diperbaiki agar lebih 
berkualitas (Bitlinandas, 2018). 
Menurut Duncan (1972) dalam (Kartika, 2010) penelitian ini 
untuk mengukur variabel ketidakpastian lingkungan digunakan tiga 
dimensi yaitu sebagai berikut :  
1. Kurangnya informasi 
2. Ketidakmampuan mengetahui hasil 
3. Ketidakmampuan memprediksi 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
ketidakpastian lingkungan terjadi karena penyesuaian yang dilakukan 
organisasi terhadap lingkungan. Penyebab seseorang yang mengalami 
ketidakpastian karena seseorang memiliki informasi yang cukup untuk 





6. Budget Emphasis 
Menurut Siegel dan Marconi (1989), kinerja yang dinilai 
merupakan penentuan yang dilakukan secara periodik keberhasilan 
operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan pegawai yang 
mendasari atas dasar sasaran, kualifikasi, dan ketetapan kinerja 
sebelumnya. Budget Emphasis yaitu kinerja para manajer menengah ke 
bawah yang dinilai atas dasar tercapainya target anggaran sehingga mereka 
layak menerima penghargaan. Penemuan oleh Hopwood (1972) yang 
menyatakan bahwa tingginya budget emphasis akan menimbulkan 
keyakinan pada karyawan bahwa dilakukannya penilaian merupakan hal 
yang tidak adil, dan akan timbulnya tekanan dan ketakutan oleh karyawan 
terhadap pekerjaanya (Kristianto et al., 2009). 
Hal ini dikarenakan para manajer menginginkan terlihat baik 
selalu dalam penilaian atasannya, laporan kinerja mereka tidak ingin 
dinilai buruk, karena apa yang mereka harapkan seperti mendapatkan 
promosi jabatan bila kinerja mereka mendapat penilaian yang baik. Maka 
dilakukannya senjangan anggaran agar kinerja para karyawan terlihat baik 
(Kristianto et al., 2009). 
Budget emphasis yaitu tekanan oleh atasan terhadap bawahan untuk 
tercapainya anggaran yang telah ditetapkan, apabila anggaran yang telah 
ditargetkan tidak tercapai maka sanksi yang diterima, namun sebaliknya 
apabila target tercapai maka akan menerima kompensasi atau reward. 





faktor dominan untuk mengukur kinerja bawahan pada suatu organisasi 
atau perusahaan (Karsam, 2015 dalam Panjaitan et al., 2019). 
Menurut Dunk (1993) budget emphasis memiliki pengukuran 
dimensi yang mencakup faktor-faktor seperti: laba yang dihasilkan, fokus 
pekerjaan, mengontrol kualitas, kemampuan mencapai target, harmoni 
dalam lingkungan pekerjaan, efisiensi, sikap terhadap pekerjaan (Panjaitan 
et al., 2019). 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya 
budget emphasis  terjadi karena adanya tekanan yang dilakukan oleh 
atasan terhadap bawahan, agar tercapainya anggaran yang telah ditetapkan. 
Hal tersebut dapat menimbulkan budgetary slack yang dilakukan untuk 
penilaian kinerja supaya terlihat baik dan mendapatkan reward. 
7. Locus Of Control 
Locus Of Control merupakan hasil pengembangan dari  Julian 
Rotter sekitar tahun 1950-an dan dari pengembangan tersebut merupakan 
bagian serta inti dari (social learning theory) teori belajar social (Carti, 
2013). Penguatan belum tentu dapat menentukan perilaku manusia karena 
pada dasarnya setiap manusia memiliki kemampuan untuk dapat 
mengetahui hubungan penyebab dan akibatnya pada perilaku mereka dan 
harapan untuk munculnya peluang penguatan (Feist dan Feist, 2008; Carti 
2013). Locus of control adalah penggambaran persepsi yang dimiliki 
seseorang dari sebuah konsep terkait tanggung jawabnya atas kejadian 





menurut Petri (1981) yang mendefinisikan locus of control sebagai 
perkiraan umum terkait kesanggupan seseorang dapat mengawasi 
reinforcement suatu penguat dari reaksi  yang didapat. Menurut Carti 
(2013) didalam locus of control terdapat poin mengenai tanggapan yang 
berisi kemampuan untuk dapat menjalankan dan mengontrol, tanggung 
jawab pada kehidupannya sendiri atas segala kejadian atau peristiwa yang 
terjadi.  
Beberapa faktor yang yang memiliki pengaruh terhadap locus of 
control menurut Phares (1976); Carti (2013) yaitu :  
1) Lingkungan   
Faktor lingkungan mempunyai pengaruh besar terhadap locus of 
control individu. Individu dapat terpengaruh oleh lingkungan yang 
sehat, locus of control internal cenderung dimiliki individu. Berbeda 
halnya dengan lingkungan yang kurang sehat, locus of control eksternal 
cenderung tidak dimiliki individu. Contoh dari lingkungan disini yaitu 
seperti  lingkungan keluarga, lingkungan sekitar dan lingkungan 
sekolah. 
2) Perubahan Usia 
Perubahan usia salah satu faktor yang cukup penting memberikan 
pengaruh terhadap locus of control individu. Pembentukan locus of 
control yang ada pada individu dapat dipengaruhi oleh usia. 
Perkembangan pola pikir individu dan terlaksanannya perilaku yang 





3) Kondisi yang mendesak 
Terkadang pada kondisi yang mendesak memiliki pengaruh pada 
pembentukan locus of control individu. Individu seringkali akan 
mengambil keputusan saat individu mengalami desakan pada situasi 
tertentu, maka individu saat itu pula harus menentukan dan mengambil 
keputusan sesuai pilihannya. Pilihan tersebut bisa dari diri sendiri 
maupun dari lingkungan. 
4) Peristiwa nasional atau dunia 
Terjadinya peristiwa nasional maupun internasional sama – sama 
ikut berpengaruh dalam terbentuknya locus of control individu. 
Terjadinya kejadian – kejadian tersebut maka seorang individu dapat 
lebih membuka pandangannya untuk dapat memilih kecenderungan 
locus mana yang akan digunakannya. Cara pandang seorang individu 
dalam mengartikan dan meyakinkan akan kejadian tersebut dapat 
mempengaruhi hal tersebut. 
5) Program pelatihan khusus 
Locus of control mengalami perubahan dikarenakan mendapat 
pengaruh dari program pelatihan khusus. individu yang cenderung 
memiliki locus of control eksternal biasanya cenderung mengikuti 
program pelatihan khusus. Selanjutnya setelah program pelatihan 
khusus berjalan, akan mengalami perubahan pada locus of controlnya 






6) Keragaman teknik terapeutik 
Sebuah penawaran dari keragaman teknik terapeutik yang dapat 
merubah locus of control yang cenderung pada individu. keragaman 
teknik terapeutik yang digunakan ini dapat membuahkan hasil yang 
cukup memuaskan. Akan tetapi, pada dasarnya tidak ada satu teknik 
terapeutik yang penggunaanya secara global agar locus of control dapat 
mengalami peningkatan. Jika akan menggunakan teknik terapeutik ini 
harus diperhatikan beberapa karakteristik oleh individu sesuai 
permasalahan yang dihadapi. Teknik terapeutik ini tidak dapat 
menyelesaikan semua masalah yang dimiliki individu. 
Rotter seorang ahli teori pembelajaran sosial, tahun 1996 pertama 
kali mengemukakan konsep locus of control. Locus of control yaitu 
seseorang yang mempunyai pandangan terhadap peristiwa apakah 
mempunyai kemampuan mengendalikan peristiwa pada dirinya. Konsep 
ini mengemukakan bahwa keyakinan individu terhadap  peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada seseorang. Keyakinan seseorang bahwa 
keberhasilan ataupun kegagalan yang mengendalikan dirinya sendiri 
(Putra, 2015). 
Instrumen yang dikembangkan dari studi Rotter (1996) dalam 
Wiriani (2011) pengukur variabel locus of control yang dibagi menjadi 
internal dan eksternal.  






Persepsi individu terhadap sumber diluar dirinya yang mengontrol 
peristiwa dan bertanggung jawab untuk dirinya, seperti nasib, 
keberuntungan, lingkungan sekitar dan lain sebagainya. 
Indikator eksternal locus of control  sebagai berikut:  
 
a. Kegagalan yang dialami individu karena ketidakmujuran.  
b. Perencanaan jauh kedepan pekerjaan yang sia-sia.  
c. Kejadian yang dialami dalam hidup ditentukan oleh orang yang 
berkuasa.  
d. Kesuksesan individu karena faktor nasib. 
2. Internal locus of control  
Persepsi atau pandangan individual terhadap kemampuan 
menentukan nasib sendiri, indikatornya sebagai berikut :  
a. Segala yang dicapai individu hasil dari usaha sendiri.  
b. Menjadi pimpinan karena kemampuan sendiri.  
c. Keberhasilan individu karena kerja keras.  
d. Segala yang diperoleh individu bukan karena keberuntungan.  
e. Kemampuan individu dalam menentukan kejadian dalam hidup.  
f. Kehidupan individu ditentukan oleh tindakannya.  
g. Kegagalan yang dialami individu akibat perbuatan sendiri. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa locus of 
control adalah masing – masing orang yang memiliki tanggapan atau 






B. Studi Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti lain yang 
menjadi referensi dalam penelitian ini adalah : 
Tabel 2.1 
Penelitian terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil penelitian 
1. Armaeni 
(2012) dan 
Wati (2010)  
Pengaruh Partisipasi 

























Efek Mediasi Informasi 
Asimetris dan Moderasi 
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6. Ramdeen, dkk. 
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C. Kerangka Pemikiran 
Menurut Sekaran dan Bougie (2018) kerangka pemikiran adalah 
merupakan dasar konseptual untuk melakukan penelitian, kerangka 
pemikiran ini melibatkan kegiatan mengidentifikasi jaringan hubungan antar 
variabel yang dianggap penting bagi studi terhadap situasi masalah apapun 
sangat penting untuk memahami apa arti variabel dan apa saja jenis variabel 
yang ada. Berdasarkan uraian pendapat tersebut maka kerangka pemikiran 
penelitian ini terdapat hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Budgetary Slack 
Partisipasi anggaran dimana bawahan mendapatkan kewenangan 





oleh bawahan digunakan untuk mempermudah target anggaran untuk 
dapat dicapai. Hal ini didukung oleh Agency Theory (Jensen dan 
Meckling, 1976:308). Konsep ini menjelaskan hubungan kontraktual 
antara agen dan prinsipal yaitu dua orang atau lebih dalam organisasi 
atau kelompok (Junjunan & Yulianto, 2019) 
Hal ini dimana agen diberi kewenangan oleh prinsipal untuk 
menyusun anggaran. Kewenangan yang dimiliki agen berupa atas 
jumlah anggaran yang diasumsikan akan terciptanya slack untuk 
mempermudah pencapaian target anggaran dan penghindaran untuk 
adanya teguran atau bahkan sanksi jika target anggaran tidak mampu 
dicapai. Sedangkan principal diperkirakan hanya menginginkan 
keuntungan. Kepentingan yang dijelaskan diatas hanya akan membuat 
organisasi atau perusahaan rugi (Junjunan & Yulianto, 2019). 
Nurrasyid (2015) berpendapat partisipasi anggaran untuk 
mengetahui pengaruh dan keterlibatan individu pada proses 
penyusunan dan memberikan peluang bagi bawahan untuk melakukan 
budgetary slack. Hal ini terjadi karena bawahan diberi kewenangan 
untuk menyusun dan kinerja dinilai dari anggaran tersebut.  
Menurut Wati (2013) tingginya partisipasi dalam menyusun 
anggaran memberikan kesempatan yang besar kepada bawahan untuk 
melakukan budgetary slack, sebaliknya rendahnya partisipasi 






2. Pengaruh Informasi Asimetri  terhadap Budgetary Slack 
Kondisi informasi asimetri terdapat pada teori keagenan (agency 
theory), principal sebagai pemilik atau atasan mempunyai 
kewenangan yang diberikan pada agen dimana sebagai manajer atau 
bawahan untuk mengkoordinasikan organisasi yang dimiliki (Anthony 
dan Govindarajan, 2005). Teori keagenan prinsipal bertugas membuat 
kontrak dengan pihak lain yaitu agen dengan harapan mampu 
menjalankan tugas sesuai apa yang diinginkan prinsipal. Teori 
keagenan mempunyai permasalahan terkait timbulnya senjangan 
anggaran. Keadaan adanya  asimetri informasi yang muncul  dalam  
agency theory merupakan suatu faktor penyebab dari perilaku 
disfungsional yang menyebabkan timbulnya budgetary slack, 
penyimpangan ini dikarenakan perilaku agen yang berdampak pada 
organisasi (Rukmana, 2013). 
Bawahan memiliki informasi yang lebih baik dibandingkan 
atasan oleh karena itu terdapat informasi asimetri, pada penyusunan 
anggaran bawahan mengambil kesempatan. Bawahan yang ikut 
berpartisipasi memberikan informasi yang dimiliki, dengan 
mengusulkan agar budget  lebih mudah dicapai, hal tersebut dapat 
menimbulkan senjangan anggaran dengan laporan kinerja yang 
terdapat penurunan anggaran (Sawitri,2014). 
Berdasarkan teori keagenan, manusia akan bertindak 





organisasi atau perusahaan. Peningkatan kinerja dapat dilakukan oleh 
agent yang termotivasi oleh reward atau kompensasi, sedangkan 
principal termotivasi untuk meningkatkan utilitas dan profitabilitas. 
Agent cenderung lebih mengetahui informasi mengenai kapasitas diri, 
lingkungan kerja dan organisasinya secara keseluruhan, dibandingkan 
Principal tidak dapat mengetahui kondisi dan informasi secara 
keseluruhan. Hal tersebut terjadi karena informasi asimetri antara 
principal dengan agent dalam penyusunan anggaran yang 
menimbulkan  budgetary slack (Suartana, 2010: 141) dalam (Basyir, 
2016). 
3. Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Budgetary Slack  
Sebuah penyesuain yang sering dilakukan oleh organisasi pada 
faktor Ketidakpastian lingkungan terhadap kondisi organisasi dengan 
lingkungan. Ketidakpastian lingkungan yang tinggi akan dirasakan 
oleh individu apabila individu tidak mampu memprediksi lingkungan 
dan memahami situasi apabila lingkungan akan mengalami perubahan. 
Namun sebaliknya, apabila ketidakpastian lingkungan yang rendah 
atau relatif stabil individu mampu memprediksi keadaan dan dapat 
mengambil langkah-langkah sesuai rencana (Duncan, 1972) dalam 
(Kartika, 2010). 
Bawahan merupakan partisipan yang tinggi dalam penyusunan 
anggaran dan dihadapkan ketidakpastian lingkungan yang rendah akan 





mengatasi ketidakpastian dan memprediksi masa yang akan datang. 
Sebaliknya, tingginya ketidakpastian lingkungan semakin 
memprediksi masa depan (Yuwono, 2014). 
Salah satu faktor menyebabkan organisasi melakukan 
penyesuaian terhadap kondisi organisasi dengan lingkungan yaitu 
ketidakpastian lingkungan. Informasi yang kurang baik yang dimiliki 
individu pada saat mengalami ketidakpastian tidak dapat digunakan 
untuk memprediksi kondisi dimasa mendatang. Sumber utama 
ketidakpastian lingkungan pada organisasi meliputi : pesaing, 
konsumen , dan teknologi (Sujana, 2017). 
4. Pengaruh Budget Emphasis Terhadap Budgetary Slack  
Anggaran digunakan sebagai alat ukur satu-satunya untuk 
mengukur kinerja manajemen yang digunakan perusahaan. Biasanya 
pencapaian target anggaran dapat dilihat tercapai atau tidaknya 
berdasarkan penilaian dengan kinerja seseorang, dengan cara adanya 
motivasi berupa reward yang akan didapat apabila target anggaran 
tercapai atau bahkan melebihi target namun sebaliknya,apabila target 
anggaran tidak mampu dicapai maka teguran atau sanksi yang akan 
diterima bawahan. penekanan anggaran (budget emphasis) yang ada 
akan menimbulkan slack karena dorongan bawahan supaya 






Menurut Dunk (1993) Budget emphasis adalah penekanan 
anggaran yang dilakukan atasan pada bawahan agar target anggaran 
yang telah ditetapkan dapat tercapai. Pemberian reward atau 
kompensasi oleh atasan pada bawahan atas penilaian kinerja karena 
tercapainya anggaran yang menjadi target. Atasan mempersepsikan 
bahwa pemberian reward atau kompensasi berdasarkan target 
anggaran yang dicapai. 
Menurut Amelia Veronica dan Komang Ayu Krisnadewi (2008) 
budget emphasis yaitu perusahaan menggunakan anggaran yang 
dijadikan salah satu faktor dominan untuk mengukur kinerja bawahan. 
Kondisi seperti ini yang dimaksud sebagai budget emphasis atau 
penekanan anggaran. Apabila pengukuran kinerja diukur dengan 
anggaran yang mampu dicapai, maka bawahan berusaha untuk 
memperoleh variance yang menguntungkan dengan cara menciptakan 
slack (Sawitri et al., 2014). 
5. Pengaruh Locus Of Control Terhadap budgetary slack 
Locus of control didefinisikan sebagai seseorang yang 
mendapatkan tanggung jawab pada dirinya mengenai apa yang terjadi 
terhadap diri mereka masing – masing (Mustikawati, 1999). Jika 
dihubungkan dengan partisipasi anggaran, seseorang akan mengalami 
kesulitan dan tidak dapat mempertanggungjawabkan apa yang 
diperbuat dirinya sendiri karena tidak memiliki locus of control yang 





dan memiliki locus of control yang kurang baik biasanya cenderung 
akan melakukan budgetary slack (Yasa, 2017). 
Menurut Triana et al. ( 2012) locus of control merupakan 
kemampuan yang dimiliki karyawan untuk menghadapi tantangan 
dalam pekerjaan dan lingkungan. Locus of control merupakan bentuk 
perilaku seorang agent yang dipengaruhi oleh karakteristik locus of 
control-nya pada penyusunan anggaran. Pembawaan Locus of control 
internal yaitu keyakinan individu pada suatu kejadian yang mampu 
mengendalikannya dan berperan sebagai pengambil peran serta 
tanggung jawab atas penentuan yang diambil. Sebaliknya, locus of 
control eksternal pada individu yang dipercayai sebagai bahwa 
kejadian yang terjadi berada diluar kendalinya, hal tersebut 
dipengaruhi oleh lingkungan dan tidak percaya akan kemampuan diri 
sendiri. locus of control eksternal cenderung dominan pada 












Adapun gambaran dari kerangka pemikiran penelitian ini adalah 




















































D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis didefinisikan sebagai pernyataan sementara, namun dapat 
diuji, yang memprediksi apa yang ingin anda temukan dalam data empiris 
anda.  
Hipotesis dibuat dari teori yang menjadi dasar dari model konseptual anda dan 
seringkali berhubungan dengan sifatnya. Dari awal, hipotesis dapat didefinisikan 
sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis antara dua variabel atau lebih 
yang ditunjukan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Dengan menguji 
hipotesis dan menegaskan hubungan yang diperkirakan, diharapkan bahwa solusi 
dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi (Sekaran dan Bougie, 
2017). 
H1 : Diduga Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap Budgetary 
Slack 
H2 : Diduga Informasi Asimetri berpengaruh terhadap Budgetary Slack 
H3 : Diduga Ketidakpastian Lingkungan berpengaruh terhadap 
Budgetary Slack  
H4 : Diduga Budget Emphasis berpengaruh terhadap Budgetary Slack 










A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2017:23) penelitian kuantitatif dalam melakukan  pengumpulan 
data terdapat interaksi antara dua pihak yaitu peneliti dengan sumber data 
atau narasumber. Interaksi yang terjadi  antara peneliti maupun sumber data 
masing-masing memiliki latar belakang, cara pandang, keyakinan, nilai-nilai, 
kepentingan dan persepsi yang berbeda-beda, sehingga dalam pengumpulan 
data, analisis serta pembuatan laporan penelitian akan terkait oleh nilai 
masing-masing. 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan data 
primer dimana data yang diperoleh dengan cara langsung mendatangi 
responden dengan membagikan kuesioner atau dengan cara mengumpulkan 
data secara langsung dari sumbernya (Santoso,2012). 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tegal dengan melakukan 









C. Teknik pengambilan sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2017:126) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang mencakup atas: objek atau subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 
untuk dapat dipahami dan dipelajari kemudian dijadikan kesimpulan. Jadi 
populasi bukan hanya orang, namun bisa juga objek dan benda lainnya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah yang berjumlah 42 orang yang 
berada di wilayah kabupaten Tegal. 
2. Sampel 
Penelitian kuantitatif, sampel (sample) adalah bagian dan karakteristik 
yang ada pada populasi (Sugiyono, 2017:126). Sampel yang digunakan 
pada penelitian ini untuk mewakili populasi yaitu harus yang sesuai pada 
kriteria untuk mewakili. Jumlah sampel pada penelitian ini 42 orang yang 
terdiri dari bagian bidang aset daerah, bidang anggaran, sub bidang 
penatausahaan aset, sub bidang perencanaan, sub bidang kas daerah, dll. 
Bagian tersebut dijadikan sampel dikarenakan sebagai perwakilan dari unit 
yang dipimpin,  sehingga dapat memberi gambaran kinerja pada Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah dan dapat mendeskripsikan kinerja 







3. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel adalah suatu rangkaian pengambilan sampel 
dengan memilih beberapa elemen yang akan digunakan dalam penelitian 
(Sugiyono,2017). Teknik pengambilan sampling yang digunakan peneliti 
pada penelitian ini adalah menggunakan sampel jenuh (sampling Jenuh). 
Sampel yang jenuh adalah sampel apabila ditambah jumlahnya, 
keterwakilan tidak akan bertambah sehingga nilai informasi yang didapat 
tidak akan terpengaruh. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan jenuh 
yang memperhatikan nilai kejenuhan sampel (Sugiyono,2017). Dalam 
penelitian ini untuk penentuan teknik dimana semua dari populasi yang 
ada dijadikan sampel. Karena sampel ini menggunakan sampel jenuh 
karena, jumlah populasi relatif kecil kurang dari 100 subjek. Teknik 
pengambilan sampel dengan cara menyebar kuesioner yang akan dijadikan 
data penelitian, kuesioner tersebut dibagikan kepada bagian bidang aset 
daerah, bidang anggaran, sub bidang penatausahaan aset, sub bidang 
perencanaan, sub bidang kas daerah, dll pada Badan Pengelola Keuangan 
dan Aset Daerah Kabupaten Tegal. 
4. Jenis dan sumber data 
a. Jenis data 
Pada penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data 
yang diperoleh jika menggunakan jenis data kuantitatif dengan cara 
menyebar kuesioner yang disebarkan pada bagian bidang aset daerah, 





perencanaan, sub bidang kas daerah, dll,pada Badan Pengelola 
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tegal. 
b. Sumber data 
Sumber data yang diperoleh pada penelitian ini dengan 
menggunakan data primer atau dengan cara menyebar kuesioner pada 
responden kepada bagian bidang aset daerah, bidang anggaran, sub 
bidang penatausahaan aset, sub bidang perencanaan, sub bidang kas 
daerah, dll pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Tegal. 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Variabel terdapat hanya pada penelitian kuantitatif, dikarenakan 
penelitian kuantitatif memiliki cara pandang bahwa suatu gejala dapat 
dibedakan dan menjadi variabel- variabel (Sugiyono 2017:67). 
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen seringkali disebut variabel output, tolak ukur, 
bertanggungjawab. Atau pada bahasa Indonesia biasa disebut variabel 
terikat (Sugiyono 2017:69). Adapun variabel dependen yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu budgetary slack diartikan adanya perbedaan 
antara estimasi anggaran terbaik yang diajukan dan jumlah anggaran 
yang dinyatakan (Anthony dan Govindarajan, 2005:84). 
Pengukuran budgetary slack dilambangkan dengan variabel (Y) 





prestasi anggaran, ketatnya anggaran, target anggaran (Sugiyono 
2017:146). Responden diminta untuk menilai terkait slack dengan skala 
satu sampai tujuh. Penilaian skala 1 sampai 2 untuk slack dibawah rata-
rata, 3 sampai 5 untuk sesuai dengan rata-rata, sedangkan 6 sampai 
dengan 7  untuk diatas rata-rata. 
b. Variabel Independen 
Variabel independen disebut sebagai variabel stimulus, prediktor 
dan antecedent. Sedangkan dalam bahasa Indonesia disebut variabel 
bebas (Sugiyono 2017:69). Terdapat ada lima variabel independen 
yaitu partisipasi anggaran, informasi asimetri, ketidakpastian 
lingkungan, budget emphasis dan locus of control. 
1. Partisipasi Anggaran 
Menurut (Sujana, 2017) partisipasi anggaran merupakan 
rancangan yang dibuat dengan baik dalam  menyusun anggaran,  
dalam penyusunannya diperlukannya partisipasi dari anggota 
organisasi. Anggaran yang buat digunakan untuk jangka waktu satu 
tahun, yang berisi keinginan-keinginan perusahaan dengan sumber 
daya yang sudah diperhitungkan. Suatu proses di mana individu-
individu ikut berpartisipasi dalam penganggaran, yang terlibat 
dalam penyusunan baik atasan maupun bawahan ikut berpartisipasi. 
Manajer mempunyai kecenderungan membuat anggaran lebih ketat 
atau lebih longgar. Anggaran dijadikan tujuan oleh manajer pada 





bagi manajer, sedangkan anggaran yang lebih longgar memberi 
peluang pada para manajer untuk dapat mencapainya dan  pada 
akhirnya risiko yang akan dicapai dapat terkurangi. 
2. Informasi Asimetri 
Menurut Anthony dan Govindarajan (2007:270) 
mendefinisikan informasi asimetri adalah terjadi suatu keadaan  
apabila dua pihak antara principal atau atasan tidak mempunyai 
informasi yang cukup mengenai kinerja agent atau bawahan baik 
itu dalam kinerja aktual, motivasi dan pencapaian tujuan, oleh 
sebab itu atasan tidak mampu memberikan kontribusi kepada 
bawahan mengenai keberlangsungan perusahaan. Perbedaan tujuan 
oleh atasan dan bawahan karena adanya asimetri informasi, maka 
bawahan mengambil kesempatan pada saat partisipasi 
penganggaran dan memberikan penjelasan informasi yang benar 
dari informasi yang mereka miliki, mereka memuat supaya mudah 
dicapai, sehingga adanya senjangan anggaran, yaitu kinerja yang 
berada dibawah harapan mereka laporkan (Rahmiati, 2013). 
3. Ketidakpastian Lingkungan 
Tingginya ketidakpastian lingkungan diartikan sebagai 
tugas memprediksi kejadian yang akan terjadi di lingkungan sekitar 
secara tepat dan akurat, namun hal itu menimbulkan rasa 
ketidaksanggupan pada individu (Milliken, 1987). Hubungan 





saat ketidakpastian lingkungan rendah, namun ketidakpastian  yang 
tinggi akan menjadi negatif. Kemampuan individu pada saat 
pembentukan melalui proses pendidikan secara umum, baik melalui 
pendidikan formal, pendidikan pelatihan maupun dengan 
pengalaman. Era otonomi daerah pada organisasi birokrasi perlu 
disiapkan tenaga kerja atau aparatur pemerintah yang mempunyai 
keahlian (skill) atau kemampuan (capability) sesuai posisi yang 
diharapkan. Karena pada pelayan publik pemerintah dapat 
meningkatkan profesionalitas birokrasi (Asak et al., 2016). 
4. Budget Emphasis 
Menurut Jaya (2013) dalam Ardanari & Putra, (2017) 
Budget emphasis adalah penekanan anggaran untuk pencapaian 
target anggaran yang telah ditetapkan yang dilakukan karena 
adanya sebuah desakan yang dilakukan atasan kepada bawahan. 
Menurut Asak (2014) dalam Lamita, dkk (2017) Budget emphasis 
yaitu desakan yang diberikan kepada bawahan oleh atasan untuk 
anggaran yang telah disusun dapat dijalankan, apabila mampu 
melebihi  target anggaran yang telah disusun maka reward yang 
akan didapat, namun sebaliknya apabila tidak mampu melebihi  
target yang telah disusun maka sangsi yang akan didapat 
(Junjunan & Yulianto, 2019). 
Menurut Kusniawati dkk, (2017) Penekanan anggaran 





karyawan. Dimana bawahan harus memberikan kinerja yang 
selalu baik atau meningkatkan kinerjanya dengan cara target agar 
mudah dicapai. Sehingga bawahan dapat menerima reward atau 
kompensasi atas kinerjanya yang mampu mencapai target. 
5. Locus of Control 
Pembuktian yang dilakukan Indriantoro (2000) bahwa  
locus of control merupakan salah satu variabel yang dapat 
digunakan untuk penelitian. Meskipun penelitian yang dilakukan 
untuk mengamati hubungan antara partisipasi dalam penganggaran 
dengan kepuasan kerja dan kinerja manajerial, namun dengan hasil 
lain locus of control digunakan untuk mengamati adanya anggaran 
dan mengetahui perilaku individu (Rukmana, 2013) 
Menurut Sinaga (2013)  mendefinisikan Locus of control 
tingkat kemampuan individu dalam mengatur dan mengontrol nasib 
dirinya sendiri.Seseorang yang gagal dalam menjalankan  tugas 
melakukan penyusunan anggaran bisa dikatakan individu tersebut 
tidak memiliki Locus of control yang baik. Hal tersebut  mampu 
menjadi penyebab partisipasi anggaran yang gagal dan 
 mempunyai dampak pada kinerja yang menurun dan mampu 
 menimbulkan budgetary slack  karena rendahnya pencapaian target 







2. Operasional Variabel 
Operasional variabel gabungan dari variabel dependen dan variabel 
independen yang didalamnya berisi sebagai berikut : 
Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Variabel Dimensi Indikator Pengukuran 
Budgetary Slack 
(Y), (Dunk, 1993) 








1. Pencapaian target 
anggaran 
Skala Interval 




























1. Target anggaran 
dapat dicapai dengan 
mudah 




























1. Kepuasan terhadap 
metode penyusunan 
anggaran 














































 2. Hubungan input-





1.  Kinerja potensial 





1. Teknik pekerjaan 










1. Keputusan  Skala Interval 
2. Sikap  




1. Penyesuaian  





2. Faktor eksternal  
3. Harapan  











1. Mendapat reward 
dari atasan ketika 
target tercapai 
Skala Interval 
2. Terdapat sanksi 









2. Anggaran sebagai 

























































1. Mempunyai sedikit 




bantuan orang lain  
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Karena sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer, maka metode pengumpulan data yang digunakan ini yaitu 
dengan cara mendatangi langsung Badan Pengelola Keuangan dan Aset 





penelitian ini, kemudian membagikan kuesioner yang berisi pertanyaan-
pertanyaan terkait penganggaran kepada responden yang terkait dalam 
penganggaran untuk dapat mengisi kuesioner tersebut. Kemudian beberapa 
hari kemudian sesuai perjanjian antara peneliti dengan responden bagian 
bidang aset daerah, bidang anggaran, sub bidang penatausahaan aset, sub 
bidang perencanaan, sub bidang kas daerah, dll pada Badan Pengelola 
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tegal, peneliti datang kembali untuk 
meminta kuesioner yang sudah diisi. Kemudian persepsi dari jawaban 
tersebut akan diukur. 
F. Teknik Pengolahan Data 
Setelah melakukan pengumpulan data, kemudian data yang 
diperoleh selanjutnya diolah dengan cara mengolah data tersebut dengan 
menggunakan program pengolah data yaitu SPSS Versi 22 for windows. 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Analisis data pada penelitian ini adalah analisis kuantitatif yang 
didefinisikan proses menganalisis data-data statistik yang menjadi dasar, pada 
proses pengumpulan data kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk angka-
angka yang dapat dipahami dan disimpulkan, kemudian menganalisa dan 
dideskripsikan hasil dari perhitungan tersebut. Pada analisis data penelitian 
ini dengan menggunakan analisis data kuantitatif dengan mendeskripsikan 
mampu memberikan gambaran pengaruh partisipasi anggaran, asimetri 





terhadap Budgetary slack Pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Tegal. 
Terdapat empat tahap pengujian pada penelitian ini pengujian yang 
pertama dilakukan dengan menggunakan uji kualitas data yang terdiri atas uji 
validitas dan uji reabilitas. Kemudian selanjutnya tahap kedua yang terdiri 
atas regresi linier berganda, tahap ketiga yang terdapat asumsi klasik yang 
didalamnya terdiri atas uji nornalitas dan uji multikolinearitas. Tahap 
pengujian yang terakhir yaitu pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji 
koefisien determinasi. Tahapan pengujian tersebut untuk menguji pengaruh 
partisipasi anggaran, asimetri informasi, ketidakpastian lingkungan, budget 
emphasis dan locus of control terhadap Budgetary slack pada Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tegal. 
1. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan sebagai alat ukur untuk menguji ketepatan 
atau kevalidan sebuah kuesioner yang diperoleh. Penggunaan korelasi 
bivariate pada uji validitas dengan antara masing-masing skor 
indikator dengan total skor konstruk. Kuesioner mampu dikatakan 
valid apabila pertanyaan kuesioner tersebut mampu memberikan suatu 
hal yan dapat diukur (Ghozali,2016:52)  
Hasil uji validasi masing-masing indikator variabel terhadap total 
skor konstruk untuk variabel partisipasi anggaran, informasi asimetri, 





terhadap budgetary slack, menunjukan hasil yang signifikan yaitu jika 
r hitung ≥ r tabel (0,000  ≥ 0,05). Maka item pertanyaan berkorelasi 
signifikan terhadap skor total (valid). Jika r hitung ≤ r tabel (0,000  ≥ 
0,05). Maka item pertanyaan tidak  berkorelasi signifikan terhadap 
skor total ( tidak valid). 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana data 
dapat memberikan hasil yang konsisten terhadap pertanyaan, subjek 
dan alat ukur yang sama dan dilakukan pengujian dengan berulang-
ulang. Sebuah kuesioner dapat dikatakan handal atau reliabel apabila 
subjek memberikan jawaban yang konsisten dari waktu ke waktu 
(Ghozali,  2016: 47). 
Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Internal consistency. 
Kriteria yang digunakan pada uji ini adalah One Shot, yaitu dengan 
mengukur hanya dengan sekali kemudian hasil tersebut dibandingkan 
dengan pertanyaan yang lain atau dengan kata lain mengukur korelasi 
antar jawaban pertanyaan. Stastistical Product and Service Solution 
(SPSS) sebuah program yang memberikan fasilitas untuk mengukur 
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha> 0,60. Apabila nilai 
koefisien alpha lebih besar dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 







2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model analisis regresi berganda digunakan pada penelitian ini 
untuk menguji hipotesis yang ada. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Persamaan dalam regresi linier berganda merupakan cara yang 
tepat digunakan untuk menguji interaksi Ghozali (2016: 94). 
Persamaan regresi linier berganda dirumuskan sebagai berikut : 
Y = α + b1X1 +b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Dimana : 
    Y   = Budgetary Slack  
  a   = Konstanta  
b1,b2,b3,b4  = Koefisien regresi  
X1    = Partisipasi Anggaran  
   X2   = Asimetri Informasi  
   X3   = Ketidakpastian Lingkungan 
   X4   = Budget Emphasis 
   X5    = Locus Of Control 
e    = Error   
 
3. Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas sebuah pengujian yang bertujuan apakah dalam 
model regresi variabel independen dan variabel dependen ataupun 





memiliki distribusi secara normal maka hasil uji statistik mengalami 
penurunan. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah 
uji statistik one sampling kolmogorov smirnov test yaitu sebuah 
ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0,05 (5%) maka data 
terdistribusi normal. Namun sebaliknya, apabila hasil one sampling 
kolmogorov smirnov test dibawah 0,05 (5%) maka data tidak 
terdistribusi normal (Ghozali, 2016: 154). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas yang digunakan bertujuan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen atau variabel 
bebas dalam suatu model (Ghozali, 2016:103). Dengan bantuan 
program SPPS dapat mendeteksi data apakah terjadi multikolinearitas 
atau tidak dengan melihat nilai tolerence dan Varians Inflation Factor 
(VIF). Suatu regresi mampu dikatakan bebas dari adanya 
multikolinearitas jika: 
1. Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 atau <10 
2. Mempunyai nilai toleransi tidak <0,1 atau mendekti 1 
3. Koefiensi korelasi antar variabel independen haruslah lemah atau 
jauh dibawah 0,5. 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji t 
Penggunaan Uji t untuk menguji dan membandingkan rata nilai 





mengetahui apakah variabel independen secara parsial berpengaruh 
signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Uji statistik t pada 
dasarnya untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2016:97).  
Berikut kriteria uji t : 
1) Apabila nilai signifikan <0,050 maka Ho ditolak, berarti 
variabel independen secara individual berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
2)  Apabila nilai signifikan >0,050 maka Ho diterima, berarti 
variabel independen secara individual tidak berpengaruh 
















b. Koefisiensi Determinasi 
Koefisiensi determinasi adalah (Adjusted R2) adalah koefisien 
yang menunjukan seberapa besar persentase variable independen 
dapat dijelaskan variabel dependen. Koefisien ini digunakan untuk 
mengetahui keeratan hubungan variabel indepeden dan variabel 
dependen, dimana apabila koefisien determinan yang semakin besar 
yang berarti menunjukan semakin baik variabel independen dalam 
menejelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada 
sekitar antara 0 dan 1 (Ghozali, 2016:95). 
Penggunaan nilai Adjusted R2 banyak dianjurkan oleh peneliti 
dalam mengevaluasi model regresi terbaik apabila lebih dari dua  
penggunaan variabel independen. Hal itu disebabkan karena setiap 
tambahan satu variabel independen, maka nilai R2 pasti akan 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Kabupaten Tegal 
Secara historis menjelaskan bahwa Tegal dipercaya berasal dari 
kata Teteguall sedangkan Tetegal merupakan nama asal dari Tegal, tanah 
yang subur mampu menghasilkan pertanian. Kata tersebut  pemberian 
seorang pedagang asal Portugis yaitu yaitu Tome Pires yang singgah di 
Pelabuhan Tegal pada tahun 1500–an. 
Kabupaten Tegal  merupakan wilayah yang kaya akan sejak 
peninggalan kesejarahan bentuk penanda bahwa sebagai kawasan yang 
tidak lepas dari garis sejarah hingga terbentuknya kawasan saat ini. Tanah 
yang subur mampu menghasilkan dibidang pertanian , hal tersebut tidak 
terlepas kondisi wilayah Kabupaten tegal yang memiliki potensi pada 
bidang agraris. Bahkan jika dilihat dari keagrarisannya yang dimulai pada 
zaman Mataram Kuno. Diperkuat lagi dengan ditemukan artefak kuno dan 
candi di pedagangan, hal lain juga ditambah dengan tlatah Tegal kerapkali 
dikaitkan dengan kerjaan Pajang dan Mataram Islam yang cenderung basis 
agraris.  
 18 Mei 1601 Kabupaten Tegal berdiri pada saat Ki Gede Sebayu 
diangkat sebagai juru demung  di Tegal oleh Sultan Mataram. Ki Gede 
Sebayu merupakan bangsawan dari Raden Benowo yang pergi kearah 





Gede Sebayu tergugah dan mempunyai niat untuk meningkatkan hasil 
pertanian dengan cara lahan yang diperluas dan membuat saluran 
pengairan. Daerah yang sebagaian tanah ladang yang merupakan alasan 
daerah dinamakan Tegal.  
Selain berhasil menunjukan pertanian, dia juga merupakan ahli 
spiritual yang telah membimbing masyarakat untuk menanamkan rasa 
keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dari jasa yang telah dilakukan 
kemudian dia diangkat menjadi pemimpin dan panutan masyarakat. 
Pengangkat Ki Gede Sebayu menjadi Pemimpin Tegal 
dilaksanakan perayaan tradisional setelah menikmati hasil panen pertanian. 
Perayaan tersebut pada tanggal 12 April 1580 pada acara tersebut juga 
dikembangkan ajaran dan budaya agama islam yang kini masih 
berpengaruh pada kehidupan masyarakat. Kemudian oleh Bupati Pemalang 
Ki Gede Sebayu dikukuhkan menjadi sesepuh dengan pangkat Juru 
Demung atau Demang, pada tanggal tersebut itu tetapkan sebagai hari jadi 
Kota Tegal dengan Peraturan Daerah No.5 tahun 1988 tanggal 28 Juli 
1988. 
2. Letak Geografis 
Tegal merupakan yang memiliki luas wilayah  876,10 km2. Salah 
satu kabupaten yang terletak dibagian barat laut provinsi Jawa Tengah, 
Indonesia. Kota Tegal dimana dulu sebagai pusat administrasinya yang 
terletak di sudut barat laut kabupaten, namun kemudian secara 





kabupaten. Kemudian digantikan dengan Kota Slawi sebagai pusat 
administrasi Kabupaten Tegal hingga saat ini, terletak sekitar 20 km dari 
selatan pusat kota dan batas kabupaten tegal. 
 Kabupaten Tageal pada bagian  utara merupakan dataran rendah. 
Sedangkan di bagian selatan merupakan pegunungan, puncak gunung 
slamet ( 3.428 meter). Bagian perbatasan Kabupaten pemalang , terdapat 
permata air di hulu Gunung Slamet pada perbukitan yang terjal dan sungai 
besar yang mengalir pada Kali Erang dan Kali Gung. 
 Bagian barat laut Provinsi Jawa Tengah merupakan letak 
Kabupaten Tegal, dengan letak geografis 108°57'6"–109°21'30" BT dan 
6°02'41"–7°15'30" LS. Mempunyai wilayah strategis pada jalan Semarang 
- Tegal - Cirebon serta Semarang - Tegal - Purwokerto dan Cilacap, 
dengan fasilitas pelabuhan di Kota Tegal. 
3. Dasar Hukum Pembentukan Kabupaten Tegal 
a. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Djawa Tengah; 
b.  Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4389);  
c.  Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, 





sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 38, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4439) yang 
telah ditetapkan dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 108, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4548);  
d. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438) ; 
e. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1986 tentang Perubahan Batas 
Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Tegal dan Kabupaten Daerah 
Tingkat II Tegal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1986 
Nomor 8, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
3221);  
f. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 158, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4587);  
g.  Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 02 Tahun 2003 tentang 
Kewenangan Kabupaten Tegal (Lembaran Daerah Kabupaten Tegal 





h.  Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 04 Tahun 2003 tentang 
Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah 
Kabupaten Tegal Tahun 2003 Nomor 13). 
4. Struktur Organisasi Pemerintah Kabupaten Tegal 
STRUKTUR ORGANISASI 




Struktur Organisasi Pemerintah Kota Tegal 
5. Visi – Misi Kabupaten Tegal 
Untuk mencapai tujuan Kabupaten Tegal dengan mewujudkan tata 
kelola pemerintah yang sesuai dengan keinginan masyarakat dan 
terciptanya good local governance maka visi dan misi Kabupuaten Tegal 
2019-2024 “Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Tegal yang Sejahtera, 
Mandiri, Unggul, Berbudaya, dan Berakhlak Mulia” 
Misi Kabupaten Tegal 2019-2024 : 
1. Mewujudkan pemerintahan yang bersih, terbuka, akuntabel, 





2. Memperkuat daya saing melalui pembangunan infrastruktur 
yang andal, berkualitas, dan terintegrasi dengan berwawasan 
lingkungan. 
3. Membangun keuangan yang kokoh, maju, berkeadilan, dan 
berkelanjutan. 
4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 
peningkatan layanan bidang pendidikan, kesehatan, dan sosial 
dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
5. Menciptakan tata kehidupan masyarakat yang tertib, aman, 
tentram, dan nyaman dengan tetap mempertahankan dan 
melestarikan nilai-nilai budaya serta kearifan lokal. 
B. Hasil Penelitian 
Bab ini akan menganalisa hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti. Tujuan utama penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh 
Pengaruh Partisipasi Anggaran, Informasi Asimetri, Ketidakpastian 
Lingkungan, Budget Emphasis dan Locus of Control Terhadap Budgetary 
Slack pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tegal. 
Penelitian ini dilakukan di BPKAD Kabupaten Tegal dengan menggunakan 
data primer, dimana data yang diperoleh dengan menyebar kuesioner yang 
dikirim langsung oleh peneliti kepada kantor BPKAD Kabupaten Tegal. 
Tahapan dalam menyebar kuesioner dimulai dari pembuatan surat 





Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tegal yang ditanda tangani oleh 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Kemudian surat persetujuan ijin 
penelitian di kirim ke kantor BPKAD Kabupaten Tegal. Selanjutnya 
mendapatkan ijin penelitian kemudian dapat menyebar kuesioner dengan 
menitipkan kepada sekretariat, penyebaran kuesioner kurang lebih 2 minggu, 
kemudian kuesioner diambil untuk diolah data. Berikut adalah ringkasan 
penyebaran dan pengembalian kuesioner. 
Tabel 4.1 
Ringkasan Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner 
No  Keterangan Jumlah 
kuesioner 
presentase 
1. Kuesioner yang dikirim 42 100% 
2. Kuesioner yang kembali 42 100% 
3. Kuesioner yang tidak kembali - - 
4. Kuesioner yang yang tidak dapat 
digunakan 
- - 
5. Kuesioner yang yang dapat 
digunakan 
42 100% 
Sumber : Data Primer diolah, 2020 
 Berdasarkan tabel 4.2 menyimpulkan bahwa kuesioner yang 
dikirim sebanyak 42 atau 100 %. Kuesioner yang kembali sejumlah 42 atau 
100 %, sedangkan kuesioner yang tidak kembali 0, kuesioner yang yang 
dapat digunakan sejumlah sebanyak 42 atau 100 %. Berdasarkan data yang 
dikumpulkan, maka diperoleh data penelitian tentang demografi responden 






1. Identitas Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah bagian bidang aset daerah, 
bidang anggaran, sub bidang penatausahaan aset, sub bidang perencanaan, 
sub bidang kas daerah, dll, pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Tegal. Identitas responden yang telah menjawab 
pertanyaan pada kuesioner sebagaimana yang tercantum dalam tabel 
dibawah ini :  
Tabel 4.2 
Profil Responden 
No. Keterangan Jumlah 
Responden 
Persentase 










Jumlah  42 100% 
2. Pendidikan Terakhir 
: 
















 Jumlah  42 100% 
3. Usia : 
< 30  Tahun 
30-40 Tahun 









 Jumlah  42 100% 





Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa perempuan 
mendominasi bagian bidang aset daerah, bidang anggaran, sub bidang 
penatausahaan aset, sub bidang perencanaan, sub bidang kas daerah, dll 
pada BPKAD Kabupaten Tegal yaitu terdapat orang pegawai perempuan 
29 orang atau 69,05% dan laki-laki berjumlah 13 orang atau 30,95%. 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yang mempunyai tingkat pendidikan tertinggi yaitu S2 sebanyak 13 orang  
atau 30,95%, yang mempunyai tingkat pendidikan S1 15 orang  atau 
35,71%, yang mempunyai tingkat pendidikan Diploma sebanyak 4 orang 
atau 9,52%% dan lainya 10 orang atau 23,82%. 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa usia responden 
berbeda-beda diantaranya untuk usia 30-40 tahun berjumlah 19 orang atau 
45,23% dan  >40 tahun yaitu responden sebanyak 23 orang atau 55,77%.. 
C. Analisis Data dan Pengujian Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif pada penelitian ini diuji dengan menggunakan 
software SPSS versi 22, yang menyajikan jumlah data (N), nilai minimum, 
nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi yang dapat 










Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Partisipasi Anggaran 42 16 35 24,36 6,977 
Informasi Asimetri 42 14 30 22,98 5,116 
Ketidakpastian 
Lingkungan 
42 18 35 26,69 5,978 
Budget Emphasis 42 18 45 34,19 8,994 
Locus of Control 42 16 40 28,50 7,445 
Budgetary Slack 42 16 30 23,55 4,490 
Valid N (listwise) 42     
Sumber : Hasil Output SPSS 22, 2020. 
Tabel 4.4 menunjukan bahwa variabel Budgetary Slack dengan 
responden 42 mempunyai nilai maksimal sebesar 30 dan nilai minimal 16. 
Penggunaan SPSS 22 for windows diketahui nilai rata sebesar 23,55 dan 
nilai standar deviasi menunjukan 4,490. 
Varabel Partisipasi Anggaran dengan responden 42 mempunyai 
nilai maksimal sebesar 35 dan nilai minimal 16. Penggunaan SPSS 22 for 
windows diketahui nilai rata sebesar 24,36 dan nilai standar deviasi 
menunjukan 6,977. 
Variabel Informasi Asimetri dengan responden 42 mempunyai 
nilai maksimal sebesar 30 dan nilai minimal 14. Penggunaan SPSS 22 for 
windows diketahui nilai rata sebesar 22,98 dan nilai standar deviasi 
menunjukan 5,116. 
Variabel Ketidakpastian Lingkungan dengan responden 42 





SPSS 22 for windows diketahui nilai rata sebesar 26,69 dan nilai standar 
deviasi menunjukan 5,987. 
Variabel Budget Emphasis dengan responden 42 mempunyai nilai 
maksimal sebesar 45 dan nilai minimal 18. Penggunaan SPSS 22 for 
windows diketahui nilai rata sebesar 34,19 dan nilai standar deviasi 
menunjukan 8,994. 
Variabel Locus of Control dengan responden 42 mempunyai nilai 
maksimal sebesar 40 dan nilai minimal 16. Penggunaan SPSS 22 for 
windows diketahui nilai rata sebesar 28,50 dan nilai standar deviasi 
menunjukan 4,490. 
2. Uji Kualitas Instrumen Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah alat untuk menguji apakah tiap-tiap 
pertanyaan yang terdapat di dalam kuesioner benar-benar telah 
mengungkapkan faktor atau indikator yang ingin diselidiki. Semakin 
tinggi validitas suatu alat ukur, semakin tepat alat ukur tersebut 
mengenai sasaran (Ghozali, 2011 : 52). Uji validitas penelitian ini 
terdapat jumlah sampel (n) 42 responden dan level of significant 5% 
sehingga nilai rtabel 0,304.  
1) Instrumen Variabel Budgetary Slack  
Pengujian ditunjukan pada tabel 4.5. Tabel tersebut 
menunjukan bahwa variabel budgetary slack yang terdiri 6 





pada variabel budgetary slack dikatakan valid karena rhitung ≥ 
rtabel. Berikut ini hasil perhitungan uji validitas instrumen 
penelitian : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Budgetary Slack 
Item Pertanyaan rtabel rhitung Hasil 
BS1 0,304 0,542 Valid 
BS2 0,304 0,708 Valid 
BS3 0,304 0,847 Valid 
BS4 0,304 0,796 Valid 
BS5 0,304 0,718 Valid 
BS6 0,304 0,733 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Statistik,2020. 
2) Instrumen Variabel Partisipasi Anggaran  
Pengujian ditunjukan pada tabel 4.6. Tabel tersebut 
menunjukan bahwa variabel partisipasi anggaran yang terdiri 7 
pertanyaan mendapatkan hasil yang valid.Tujuh item pertanyaan 
pada variabel partisipasi anggaran dikatakan valid karena rhitung 









Hasil Uji Validitas Variabel Partisipasi Anggaran 
Item Pertanyaan rtabel rhitung Hasil 
PA1 0,304 0,616 Valid 
PA2 0,304 0,754 Valid 
PA3 0,304 0,818 Valid 
PA4 0,304 0,875 Valid 
PA5 0,304 0,858 Valid 
PA6 0,304 0,859 Valid 
PA7 0,304 0,658 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Statistik,2020. 
3) Instrumen Variabel Informasi Asimetri 
Pengujian variabel informasi asimetri untuk ditunjukan 
pada tabel 4.7. Tabel tersebut menunjukan tersebut menunjukan 
bahwa variabel informasi asimetri yang terdiri 6 pertanyaan 
mendapatkan hasil yang valid. Enam item pertanyaan dikatakan 
valid karena rhitung ≥ rtabel. Berikut ini hasil perhitungan uji 











Hasil Uji Validitas Variabel Informasi Asimetri 
Item Pertanyaan rtabel rhitung Hasil 
IA1 0,304 0,672 Valid 
IA2 0,304 0,762 Valid 
IA3 0,304 0,785 Valid 
IA4 0,304 0,818 Valid 
IA5 0,304 0,732 Valid 
IA6 0,304 0,666 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Statistik,2020. 
 
4) Instrumen Variabel Ketidakpastian Lingkungan 
Tabel 4.8 menunjukan tersebut menunjukan bahwa 
variabel ketidakpastian lingkungan yang terdiri 7 pertanyaan 
mendapatkan hasil yang valid. Tujuh item pertanyaan dikatakan 
valid karena rhitung ≥ rtabel. Berikut ini hasil perhitungan uji 













Hasil Uji Validitas  
Variabel Ketidakpastian Lingkungan 
Item Pertanyaan rtabel rhitung Hasil 
KL1 0,304 0,551 Valid 
KL2 0,304 0,689 Valid 
KL3 0,304 0,830 Valid 
KL4 0,304 0,869 Valid 
KL5 0,304 0,852 Valid 
KL6 0,304 0,850 Valid 
KL7 0,304 0,771 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Statistik,2020. 
5) Instrumen Variabel Budget Emphasis 
Tabel 4.9 menunjukan tersebut menunjukan bahwa 
variabel ketidakpastian lingkungan yang terdiri 9 pertanyaan 
mendapatkan hasil yang valid. Sembilan item pertanyaan 
dikatakan valid karena rhitung ≥ rtabel. Berikut ini hasil 











Hasil Uji Validitas Variabel Budget Emphasis 
Item Pertanyaan rtabel rhitung Hasil 
BE1 0,304 0,830 Valid 
BE2 0,304 0,905 Valid 
BE3 0,304 0,872 Valid 
BE4 0,304 0,894 Valid 
BE5 0,304 0,840 Valid 
BE6 0,304 0,910 Valid 
BE7 0,304 0,952 Valid 
BE8 0,304 0,842 Valid 
BE9 0,304 0,730 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Statistik,2020. 
6) Instrumen Variabel Locus of Control  
Tabel 4.10 menunjukan tersebut menunjukan bahwa 
variabel locus of control yang terdiri 6 pertanyaan mendapatkan 
hasil yang valid. Sembilan item pertanyaan dikatakan valid 











Hasil Uji Validitas Variabel  Locus of Control 
Item Pertanyaan rtabel rhitung Hasil 
LOC1 0,304 0,751 Valid 
LOC2 0,304 0,826 Valid 
LOC3 0,304 0,773 Valid 
LOC4 0,304 0,889 Valid 
LOC5 0,304 0,909 Valid 
LOC6 0,304 0,851 Valid 
LOC7 0,304 0,851 Valid 
LOC8 0,304 0,721 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Statistik,2020. 
b. Uji Reliabilitas 
Setelah kuesioner telah dinyatakan valid, selanjutnya akan 
diuji reliabilitasnya. Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk menguji 
apakah kuesioner yang dibagikan kepada responden benar-benar dapat 
diandalkan sebagai alat pengukur. Pengujian ini hanya dilakukan pada 
butir-butir pertanyaan yang sudah diuji validitasnya dan telah 
dinyatakan butir yang valid. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas item 
digunakan rumus Alpha Cronbach’s. Suatu instrumen dinyatakan 
reliabel jika nilai Alpha Cronbach’s lebih dari 0,60 (Ghozali,2011 :47) 








Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel Nilai 
Alpha 
Nilai Kritis Hasil 
Budgetary Slack 0, ,824 0,60 Reliabel 
Partisipasi Anggaran 0, ,892 0,60 Reliabel 
Asimetri Informasi 0, ,835 0,60 Reliabel 
Ketidakpastian Lingkungan 0, ,889 0,60 Reliabel 
Budget Emphasis 0, ,957 0,60 Reliabel 
Locus of Control 0, ,932 0,60 Reliabel 
  Sumber : Hasil Pengolahan Data Statistik,2020 
Hasil pengujian reliabilitas 4.11 menunjukan bahwa 
masing-masing variabel memiliki nilai alpha cronbach’s lebih besar 
dari 0,60. Variabel budgetary slack memiliki nilai alpha cronbach’s 
sebesar 0,824, alpha cronbach’s variabel partisipasi anggaran sebesar 
0,892, alpha cronbach’s variabel informasi asimetri sebesar 0,835, 
alpha cronbach’s variabel ketidakpastian lingkungan  sebesar 0,889, 
alpha cronbach’s variabel budget emphasis sebesar 0,957, dah alpha 
cronbach’s variabel locus of control sebesar 0,932. Hal tersebut 
membuktikan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
andal atau reliabel. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang dipakai dalam penelitian ini adalah 






a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang 
berdistribusi normal. Cara yang mudah untuk melihat normalitas 
residual adalah dengan cara melihat garfik histogram dan scatter plot 
yang membandingkan antara obsevasi dengan distribusi normal. 
Distribusi normal akan berbentuk garis lurus diagonal, dan plotting 
dan residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Distribusi 
data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi data residual nornal, maka garis-garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 


















Grafik Normal P-Plot Of Regression Uji Normalitas 
 
 
Dari grafik histogram diatas, disimpulkan bahwa residual 
data berdistribusi normal karena grafik tersebut berbentuk lonceng. 
Demikian juga dengan grafik normal P-P Plot of regression 
standarized residual menunjukan bahwa plot data menyebar disekitar 
dan mengikuti garis diagonal. Dapat dsimsulkan bahwa model 
regresi memenuhi asumsi normalitas, diakarenakan uji normalitas 





itu, pada penelitian ini dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik 
yang digunakan adalah non-parametik Kolomogrov-Smirnov (K-S). 
 Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah 
persamaan model regresi antar variabel bebas dan variabel terikat 
mempunyai distribusi normal ( Ghozali, 2016 :154). Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 
Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 
dilakukan dengan uji statistik non-parametrik one sampling 
kolmogorov smirnov (K-S). Jika nilai signifikansi tau Asymp.sig < 
0,05 maka data tidak berdistribusi normal, sedangkan jika nilai 
signifikansi tau Asymp.sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

















Hasil Uji Normalitas 
Sumber : Hasil Ouput SPSS 22, 2020 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Sehingga 
disimpulkan bahwa yang diuji memiliki distribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel indepeden 
(Ghozali,2016 : 103). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antar variabel independen. Untuk mengetahui ada 
atau tidaknya multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai Variance 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 42 









Test Statistic ,102 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 






Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (α) untuk setiap variabel 
independen. Berikut hasil pengujian multikolonieritas : 
Tabel 4.13 

















1 (Constant) 13,343 4,955  2,693 ,011   
Partisipasi 
Anggaran 
-,153 ,149 -,237 
-
1,024 
,313 ,393 2,541 
Informasi 
Asimetri 
,180 ,194 ,205 ,927 ,360 ,431 2,320 
Ketidakpastian 
Lingkungan 
-,031 ,116 -,041 -,265 ,793 ,881 1,135 
Budget 
Emphasis 
,217 ,082 ,434 2,628 ,013 ,774 1,292 
Locus of 
Control 
,112 ,093 ,186 1,211 ,234 ,894 1,119 
a. Dependent Variable: Budgetary Slack 
Sumber : Hasil Output SPSS 22,2020. 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan tidak ada variabel 
independen yang memiliki nilai tolerance < 0,10, dan nilai VIF > 10, 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat 
multikolinieritas pada data yang digunakan penelitian ini. 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 





terhadap variabel terikat atau dependen (Y). Penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan program 
SPSS 22 for windows. Hasil perhitungan analisis regresi linier berganda 
sebagai berikut : 
Tabel 4.14 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,343 4,955  2,693 ,011 
Partisipasi 
Anggaran 
-,153 ,149 -,237 -1,024 ,313 
Informasi 
Asimetri 
,180 ,194 ,205 ,927 ,360 
Ketidakpastian 
Lingkungan 
-,031 ,116 -,041 -,265 ,793 
Budget 
Emphasis 
,217 ,082 ,434 2,628 ,013 
Locus of 
Control 
,112 ,093 ,186 1,211 ,234 
a. Dependent Variable: Budgetary Slack 
Sumber : Hasil Output SPSS 22,2020. 
Berdasarkan tabel 4.15 memperlihatkan angka yang 
berada Undstandarized Coefficients beta, maka hasil koefisien regresi 
diinterprestasikan sebagai berikut : 
Y = 13,343 -0,153X1+ 0,180X2-0,031X3+0,217X4+0,112X5 
a. Nilai konstanta (α) = 13,343 diartikan bahwa apabila tidak terdapat 





ketidakpastian lingkungan, budget emphasis dan locus of control maka 
budgetary slack pada BPKAD Kabupaten Tegal sebesar 13,343. 
b. Nilai koefisiensi b1 = -0,153 artinya variabel partisipasi anggaran 
memiliki nilai koefisiensi bertanda negatif. Hal ini menunjukan bahwa 
setiap adanya perubahan 1 satuan partisipasi anggaran maka akan 
menurunan budgetary slack pada BPKAD Kabupaten Tegal sebesar  
0,153. 
c. Nilai koefisiensi b2 = 0,180 artinya variabel informasi asimetri memiliki 
nilai koefisiensi bertanda positif. Hal ini menunjukan bahwa setiap 
peningkatkan informasi asimetri sebesar satu satuan maka akan 
menyebabkan peningkatan atau kenaikan tingkat budgetary slack pada 
BPKAD Kabupaten Tegal sebesar 0,180 dengan asumsi variabel bebas 
lainnya tetap. 
d. Nilai koefisiensi b3 = -0,031 artinya variabel ketidakpastian lingkungan 
memiliki nilai koefisiensi bertanda negatif. Hal ini menunjukan bahwa 
setiap adanya perubahan 1 satuan ketidakpastian lingkungan maka akan 
menurunan budgetary slack pada BPKAD Kabupaten Tegal sebesar  
0,031. 
e. Nilai koefisiensi b4 = 0,217 artinya variabel budget emphasis memiliki 
nilai koefisiensi bertanda positif. Hal ini menunjukan bahwa setiap 
peningkatan budget emphasis sebesar satu satuan maka akan menyebabkan 





Kabupaten Tegal sebesar  0,217  dengan asumsi variabel bebas lainnya 
tetap. 
f. Nilai koefisiensi b5 = 0,112 artinya variabel locus of control memiliki nilai 
koefisiensi bertanda negatif. Hal ini menunjukan bahwa setiap 
peningkatan budget emphasis sebesar satu satuan maka akan menyebabkan 
peningkatan atau kenaikan tingkat budgetary slack pada BPKAD 
Kabupaten Tegal sebesar  0,112  dengan asumsi variabel bebas lainnya 
tetap. 
5. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik t untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen (Ghozali,2016 :97). Jika nilai signifikan ρ < 
0,05, maka Ho ditolak, yang artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen. Jika nilai  signifikan ρ > 0,05, maka Ho 
diterima, yang artinya tidak terdapat tidak pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen secara individual terhadap 

















t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 13,343 4,955  2,693 ,011 
Partisipasi 
Anggaran 
-,153 ,149 -,237 -1,024 ,313 
Informasi Asimetri ,180 ,194 ,205 ,927 ,360 
Ketidakpastian 
Lingkungan 
-,031 ,116 -,041 -,265 ,793 
Budget Emphasis ,217 ,082 ,434 2,628 ,013 
Locus of Control ,112 ,093 ,186 1,211 ,234 
a. Dependent Variable: Budgetary Slack 
Sumber : Hasil Output SPSS 22, 2020.  
Tabel diatas menunjukan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut : 
1) Variabel partisipasi anggaran memiliki nilai koefisien yang 
bertanda negatif -0,153 , dan nilai t hitung  -1,024 serta nilai 
signifikansi 0,313 > 0,05 yang berarti partisipasi anggaran tidak 
berpengaruh terhadap budgetary slack pada BPKAD Kabupaten 
Tegal. Dengan demikian, yang menyatakan bahwa diduga 
partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack pada 
ditolak kebenarannya. 
2) Variabel informasi asimetri memiliki nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,180 dan nilai t hitung 0,927 serta nilai signifikansi 0,360 > 





budgetary slack pada BPKAD Kabupaten Tegal. Dengan demikian, 
yang menyatakan bahwa diduga informasi asimetri berpengaruh 
terhadap budgetary slack ditolak kebenarannya. 
3) Variabel ketidakpastian lingkungan memiliki nilai koefisien yang 
bertanda negatif -0,031 dan nilai t hitung sebesar -0,265  dan nilai 
signifikansi 0,793 > 0,05 yang berarti ketidakpastian lingkungan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack pada 
BPKAD Kabupaten Tegal. Dengan demikian, yang menyatakan 
bahwa diduga ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap 
budgetary slack pada ditolak kebenarannya. 
4) Variabel budget emphasis memiliki nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,217 dan  nilai t hitung sebesar 2,628 serta nilai signifikansi 
0,013 < 0,05 yang berarti budget emphasis berpengaruh terhadap 
budgetary slack pada BPKAD Kabupaten Tegal. Dengan demikian, 
yang menyatakan bahwa diduga budget emphasis berpengaruh 
terhadap budgetary slack pada BPKAD Kabupaten Tegal diterima 
kebenarannya. 
5) Variabel locus of control memiliki nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,112 dan nilai t hitung sebesa 1,211 serta nilai signifikansi 
0,234 > 0,025 yang berarti locus of control tidak berpengaruh 
signifikan terhadap budgetary slack pada BPKAD Kabupaten 





control berpengaruh terhadap budgetary slack ditolak 
kebenarannya 
b. Koefisien Determinasi 
Uji koefisiensi determinasi untuk mengukur seberapa jauh 
kemapuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016 : 95). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu. Berikut hasil uji koefisien determinasi : 
Tabel 4.16 


























,240 ,134 4,177 ,240 2,274 5 36 ,068 
a. Predictors: (Constant), Locus of Control, Partisipasi Anggaran, 
Ketidakpastian Lingkungan, Budget Emphasis, Informasi Asimetri 
b. Dependent Variable: Budgetary Slack 
sumber : Hasil Output SPSS 22, 2020. 
 
Tabel diatas dikolom R Square menunjukan besarnya 
koefisien determinasi sebesar 0,134 atau 13,4%. Dapat diartikan 
bahwa budgetary slack pada BPKAD Kabupaten Tegal di 
pengaruhi oleh partisipasi anggaran, informasi asimetri, 





sebesar 13,4%. Sedangkan sisanya sebesar 86,6% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian ini. 
D. Pembahsan  
1. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack pada BPKAD 
Kabupaten Tegal 
Berdasarkan hasil uji statisitk t, Variabel partisipasi anggaran 
memiliki nilai koefisien yang bertanda negatif -0,153 , dan nilai t hitung  -
1,024 serta nilai signifikansi 0,313 > 0,05 yang berarti partisipasi anggaran 
tidak berpengaruh terhadap budgetary slack pada BPKAD Kabupaten Tegal. 
 Agency theory menggambarkan yang terjadi apabila atasan 
mendelegasikan wewenangnya kepada bawahan untuk sebuah tugas untuk 
membuat keputusan yang kan diambil (Anthony dan Govindarajan, 1998). 
Hasil penelitian  yang sesuai  adanya teori agensi pada saat berpartisipasi 
dalam penyusunan anggaran dimana informasi yang dimiliki bawahan 
terkait kondisi sekitar dapat diberikan untuk organisasi. Namun, seringkali 
keinginan atasan dengan bawahan tidak sama sehingga hal ini menibulkan 
kesenjangan atau konflik diantara mereka. (Amboningtyas, 2015). 
Adanya partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap budgetary 
slack karena ketika partisipasi anggaran yang dilakukan oleh bawahan 
semakin besar, maka akan menimbulkan budgetary slack yang semakin 
besar pula. begitupunn sebaliknya, semakin rendah partisipasi anggaran 





Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Huseno, 2017) 
(Armaeni, 2012) dan (Wati, 2010)  dengan hal ini adanya budgetary slack 
yang terjadi tidak dipengaruhi oleh partisipasi bawahan di dalam 
penyusunan anggaran. Diduga bahwa bawahannya cenderung tidak 
melakukan budgetary slack untuk meminimalkan risikonya. Dari penelitian 
ini maka H1 yang menyatakan partisipasi anggaran berpengaruh terhadap 
budgetary slack (ditolak).  
2. Pengaruh informasi asimetri terhadap budgetary slack pada BPKAD 
Kabupaten Tegal 
Variabel informasi asimetri memiliki nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,180 dan nilai t hitung 0,927 serta nilai signifikansi 0,360 > 0,05 
yang berarti informasi asimetri tidak berpengaruh terhadap budgetary slack 
pada BPKAD Kabupaten Tegal. 
Hasil penelitian sesuai dengan  Agency theory dengan adanya 
informasi asimetri telah digunakan untuk mengartikan perilaku senjangan  
dalam proses anggaran.  hal ini dijelaskan bawahan dapat memberikan 
informasi yang dimiliki atau justru menyembunyikan beberapa informai 
pribadi sehingga hal ini dapat menciptakan slack. Dengan kata lain, 
informasi asimetri yang dimiliki bawahan dapat mempunyai pengaruh 
positif ataupun negatif terhadap slack. (Kristianto,2009). 
Adanya informasi asimetri tidak berpengaruh terhadap budgetary 
slack karena informasi yang dimiliki atasan bawahan sama-sama baik , atau 





sehingga tidak terjadi budgetary slack. Menurut (Sugiwardani 2012:16) 
apabila bawahan mengenal teknis pekerjaan dan para pegawai memiliki 
pengethuan dan pemahaman yang baik apa yang dapat dicapai didalam 
tanggung jawab nya (Kusniawati & Ibnu , 2017). 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian  
(Rukmana,2013) (Sugiwardani, 2012) dan (Wati, 2010). Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi anggaran dalam proses penyusunan 
anggaran, ketika informasi bawahan lebih baik dari pada atasan (terdapat 
asimetris informasi), maka bawahan mengambil kesempatan untuk 
melakukan senjangan anggaran. Namun hal ini justru sebalikya, karena 
tidak terdapat informasi asimetri maka bawahan pada proses penyusunan 
anggaran tidak melukan senjangan anggaran. Dari penelitian ini maka H2 
yang menyatakan informasi asimetri berpengaruh terhadap budgetary slack 
(ditolak). 
3. Pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap budgetary slack pada 
BPKAD Kabupaten Tegal 
Variabel ketidakpastian lingkungan memiliki nilai koefisien yang 
bertanda negatif -0,031 dan nilai t hitung sebesar -0,265  dan nilai 
signifikansi 0,793 > 0,05 yang berarti ketidakpastian lingkungan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack pada BPKAD Kabupaten 
Tegal. 
Hasil penelitian sesuai dengan  agency theory dengan adanya 





bawahan untuk memprediksi masa yang akan datang.  Ketidakpastian yang 
timbul karena bawahan merasa tidak memiliki informasi yang cukup untuk 
memprediksi keadaan pada keadaan mendatang. Bagi suatu organisasi, 
sumber utama ketidakpastian berasal dari lingkungan. (Sujana, 2017). 
Adanya ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh terhadap 
budgetary slack karena diperoleh hasil bahwa variabel ketidakpastian 
lingkungan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap budgetary 
slack. Hal ini diduga akibat pengaruh kemajuan teknologi informasi. 
Kemudahan dari kemajuan teknologi informasi telah membantu atasan 
untuk mengendalikan aktivitas bisnisnya, (Sujana, 2017). 
penelitian ini tidak sejalan dengan (Amrul,2002) dan (Nasyir, 
2002) menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap 
senjangan anggaran dikarenakan pada kondisi ketidakpastian lingkungan 
yang rendah, maka hubungan pada penyusunan anggaran akan rendah pula, 
begitupun sebaliknya. Dari penelitian ini maka H3 yang menyatakan 
ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap budgetary slack (ditolak). 
4. Pengaruh budget emphasis terhadap budgetary slack pada BPKAD 
Kabupaten Tegal 
Variabel budget emphasis memiliki nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,217 dan  nilai t hitung sebesar 2,628 serta nilai signifikansi 0,013 < 
0,05 yang berarti budget emphasis berpengaruh terhadap budgetary slack 





Hasil penelitian sesuai dengan  agency theory dengan adanya 
budget emphasis pada konteks keagenan penilaian kinerja dinilai dari 
anggaran yang dapat dicapai oleh bawahan, dampak bawahan cenderung 
melakukan penghidaran resiko dengan meminimalkan target dan 
memaksimalkan kebutuhan. 
Adanya budget emphasis  berpengaruh terhadap budgetary slack 
dikarenakan pada proses penyusunan anggaran dengan adanya partisipasi 
anggaran dapat dipengaruhi oleh budget emphasis dapat memperkuat 
terjadinya budgetary slack, karena dengan adanya tekanan dari atasan maka 
bawahan akan sebisa mungkin untuk mencapai anggaran yang telah 
ditetapkan (Dunk,1993) dan (Merchant, 1993) dalam Dinni (2008) 
(Cornayata, 2014). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Putra, 2004) (Triana, 
2012) dan (Junjunan & Yulianto, 2019) Budget emphasis berpengaruh 
terhadap budgetary slack. Hal ini menunjukan bahwa adanya pengukuran 
kinerja karyawan berbasis anggaran dalam suatu organisasi yang dapat 
menciptakan kesenjangan anggaran yang dipengaruhi oleh keinginan dan 
kepentingan pribadi sehingga memudahkan pencapaian target anggaran, 
terutama jika penilaian prestasi karyawan ditentukan berdasarkan 
pencapaian anggaran. Keberhasilan dalam pelaksanaan anggaran akan 
menunjukkan kinerja yang bagus untuk karyawan. Oleh karena itu, para 
karyawan akan memastikan anggarannya berada dalam tingkat yang mudah 





anggarannya. Dari penelitian ini maka H4 yang menyatakan budget 
emphasis berpengaruh terhadap budgetary slack (diterima). 
5. Pengaruh locus of control  terhadap budgetary slack pada BPKAD 
Kabupaten Tegal 
Variabel locus of control memiliki nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,112 dan nilai t hitung sebesar 1,211 serta nilai signifikansi 0,234 > 
0,025 yang berarti locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap 
budgetary slack pada BPKAD Kabupaten Tegal. 
Hasil penelitian sesuai dengan  agency theory dengan adanya Locus 
of control yaitu ketika kesesuaian antara kepribadian individu dan 
karakteristik situasi tugas di mana individu ditempatkan dalam sebuah 
organisasi seorang bawahan mampu melihat atau mengukur antara tingkah 
lakunya dan akibatnya, apakah individu dapat bertanggung jawab atas 
tindakanya. 
Adanya locus of control  tidak berpengaruh terhadap budgetary 
slack karena locus of control  merupakan kepribadian karyawan yang dapat 
mengendalikan anggaran yang akan direncanakan. Seseorang yang 
mempunyai locus of control yang baik akan mempunyai keyakinan yang 
penuh untuk dapat menyusun dan mencapai target anggaran sehingga 
budgetry slack tidak akan timbul (Fadli & Mirna, 2019). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian  (Alfiani,2010) 
(Purgianto,2009) hasil analisis regresi menyatakan bahwa locus of control 





rendah locus of control yang dimiliki, maka semakin besar kecenderungan 
bawahan dalam penyusunan anggaran dapat meningkatkan budgetary slack, 
setiap individu yang berpartisipasi dan penganggaran dengan locus of 
control yang rendah, akan memiliki rasa tanggung jawab yang rendah atas 
pekerjaannya, sehingga bisa menciptakan budgetary slack. Sebaliknya 
semakin tinggi locus of control yang dimiliki, maka kecenderungan atasan 
dalam menyusun anggaran dapat menghindari budgetary slack. (Sinaga, 
2013 dalam Ode & Krismawantini, 2017). Dari penelitian ini maka H5 yang 















Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan tentang 
partisipasi anggaran, informasi asimetri, ketidakpastian lingkungan, budget 
emphasis dan locus of control dan terhadap budgetary slack pada BPKAD 
Kabupaten Tegal, disimpulkan sebagai berikut : 
1. Variabel partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap budgetary slack 
pada BPKAD Kabupaten Tegal. Karena ketika rendahnya partisipasi 
anggaran yang dilakukan oleh bawahan, maka tidak akan menimbulkan 
budgetary slack. 
2. Variabel informasi asimetri tidak berpengaruh terhadap budgetary slack 
pada BPKAD Kabupaten Tegal. Karena informasi yang dimiliki atasan 
bawahan sama-sama baik , atau memiliki informasi yang seimbang 
ketika proses penyusunan anggaran sehingga tidak terjadi budgetary 
slack. 
3. Variabel ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh terhadap 
budgetary slack pada BPKAD Kabupaten Tegal. Tidak semua orang 
mampu memprediksi masa yang akan datang untuk melakukan budgetary 
slack saat penyusunan anggaran. 
4. Variabel budget emphasis berpengaruh terhadap budgetary slack pada 





tekanan dari atasan kepada bawahan agar target anggaran tercapai 
sehingga terciptanya budgetary slack. 
5. Variabel locus of control tidak berpengaruh terhadap budgetary slack 
pada BPKAD Kabupaten Tegal. Locus of control tidak terjadi karena 
pegawai BPKAD tidak memiliki locus of control yang baik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran 
yang diberikan : 
1. Untuk variabel partisipasi anggaran tidak mempunyai pengaruh 
penulis menyarankan kepada bagian bidang aset daerah, bidang 
anggaran, sub bidang penatausahaan aset, sub bidang perencanaan, 
sub bidang kas daerah, dll pada BPKAD Kabupaten Tegal untuk 
meningkatkan partisipasi dalam penyusunan anggaran tanpa 
menimbulkan slack. 
2. Untuk variabel informasi asimetri diharapan kepada bagian bidang 
aset daerah, bidang anggaran, sub bidang penatausahaan aset, sub 
bidang perencanaan, sub bidang kas daerah, dll pada BPKAD 
Kabupaten Tegal mempertahankan informasi antar pegawai dan 
atasan. 
3. Untuk variabel ketidakpastian lingkungan diharapkan kepada 
pegawai dan bagian bidang aset daerah, bidang anggaran, sub 
bidang penatausahaan aset, sub bidang perencanaan, sub bidang 





memprediksi masa yang akan datang untuk mengantisipasi 
masalah-masalah yang akan terjadi  
4. Untuk variabel locus of control  para pegawai dan bagian bidang 
aset daerah, bidang anggaran, sub bidang penatausahaan aset, sub 
bidang perencanaan, sub bidang kas daerah, dll pada BPKAD 
Kabupaten Tegal mampu untuk lebih mengendalikan atau 
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. 
5. Untuk variabel yang berpengaruh untuk dapat mempertanahankan 
pencapain target anggaran. 
6. Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 
mempertimbangakn untuk pengujian variabel lainnya seperti 
komitmen organisasi,self esteem,budaya organisasi dan kapasitas 
individu dll. 
C. Keterbatasan Pnelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan 
penelitian dengan keterbatasan tersebut dapat berpengaruh terhadap 
hasil penelitian. Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Faktor yang mempengaruhi budgetary slack pada penelitian ini 
menggunakan variabel partisipasi anggaran ,informasi asimetri, 
ketidakpastian lingkungan, budget emphasis, dan locus of 
control. Sedangkan masih banyak faktor lain yang 





2. Data penelitian ini menggunakan responden sebagai pengisi 
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  Jawaban Uji Instrumen Partisipasi Anggaran (X1) 
Skor NO. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 
1 5 5 5 5 5 5 5 35 
2 4 5 5 5 5 5 5 34 
3 5 5 5 5 5 5 5 35 
4 5 5 5 5 5 5 5 35 
5 2 5 5 5 5 5 5 32 
6 4 5 5 5 5 5 5 34 
7 5 5 5 5 5 5 5 35 
8 2 5 5 5 5 5 5 32 
9 4 2 2 2 3 4 3 20 
10 2 3 4 2 2 2 2 17 
11 4 4 2 2 2 2 2 18 
12 2 2 2 2 3 2 3 16 
13 3 5 5 5 5 5 5 33 
14 5 5 5 5 5 5 2 32 
15 5 5 5 5 5 5 5 35 
16 5 5 5 5 5 5 5 35 
17 5 3 3 5 5 5 5 31 
18 2 2 2 3 3 3 3 18 
19 4 5 4 2 2 2 2 21 
20 4 4 4 5 4 4 3 28 
21 2 2 2 2 5 4 4 21 
22 2 2 4 4 4 3 3 22 
23 2 2 4 4 4 2 2 20 
24 3 4 4 2 2 2 4 21 
25 2 2 2 2 2 3 3 16 
26 4 3 3 3 3 2 2 20 
27 2 3 3 3 2 2 4 19 
28 2 3 3 3 3 4 3 21 
29 2 3 2 4 3 3 3 20 










31 2 2 2 2 2 3 3 16 
32 2 3 3 2 2 2 5 19 
33 4 2 5 5 5 5 5 31 
34 4 5 5 2 2 2 2 22 
35 2 3 3 3 4 4 4 23 
36 5 5 3 2 2 3 3 23 
37 5 2 2 2 2 4 4 21 
38 2 2 5 5 2 2 4 22 
39 2 3 3 3 3 3 4 21 
40 2 2 2 2 4 4 4 20 
41 2 2 2 2 2 2 5 17 






















  Jawaban Uji Instrumen Informasi Asimetri (X2) 
NO. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Skor 
 1 5 5 5 5 5 5 30 
 2 5 5 5 5 5 5 30 
 3 5 5 5 5 5 5 30 
 4 5 5 5 5 5 5 30 
 5 5 5 5 5 5 3 28 
 6 5 5 5 5 5 5 30 
 7 5 5 5 5 4 4 28 
 8 4 2 5 4 4 5 24 
 9 2 3 3 3 3 3 17 
 10 2 3 3 3 3 3 17 
 11 2 2 3 3 2 2 14 
 12 2 2 2 2 4 5 17 
 13 5 5 5 5 5 5 30 
 14 5 5 5 5 2 4 26 
 15 5 4 5 5 5 4 28 
 16 4 4 5 5 5 5 28 
 17 4 2 4 4 4 4 22 
 18 5 2 2 2 2 2 15 
 19 3 3 3 3 4 2 18 
 20 5 5 5 2 3 4 24 
 21 2 2 5 5 5 5 24 
 22 5 4 2 5 5 5 26 
 23 3 2 3 4 5 5 22 
 24 5 4 5 3 3 4 24 
 25 3 3 3 2 2 3 16 
 26 5 2 2 2 2 2 15 
 27 5 5 3 4 4 3 24 
 28 4 4 3 2 5 4 22 
 29 4 5 2 5 5 2 23 











31 3 2 2 3 4 2 16 
 32 5 4 5 4 5 4 27 
 33 3 3 3 3 3 3 18 
 34 3 3 3 3 3 5 20 
 35 2 4 4 3 5 3 21 
 36 5 4 5 5 5 4 28 
 37 5 5 5 5 5 5 30 
 38 4 4 3 5 4 4 24 
 39 4 4 2 4 4 4 22 
 40 3 2 5 5 3 5 23 
 41 4 3 2 2 2 3 16 























Jawaban Uji Instrumen Ketidakpastian Lingkungan (X3) 
Skor NO. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 
1 3 5 5 5 5 5 5 33 
2 3 5 5 5 5 5 4 32 
3 4 3 5 5 5 5 5 32 
4 5 5 5 5 5 5 3 33 
5 3 5 3 3 2 4 5 25 
6 2 2 3 2 4 4 2 19 
7 4 2 2 4 4 4 4 24 
8 5 5 5 5 5 5 5 35 
9 3 3 5 5 5 5 5 31 
10 5 4 5 4 4 4 5 31 
11 2 3 3 3 2 3 2 18 
12 5 2 3 4 5 3 4 26 
13 5 4 5 3 3 3 5 28 
14 3 4 2 4 2 2 4 21 
15 3 3 3 2 3 3 2 19 
16 4 4 5 3 3 3 3 25 
17 5 5 3 3 3 3 4 26 
18 4 4 5 4 4 4 4 29 
19 4 3 3 3 2 2 3 20 
20 5 5 2 2 2 4 3 23 
21 4 5 5 3 4 4 2 27 
22 5 5 4 4 3 3 3 27 
23 2 3 3 3 3 2 2 18 
24 5 2 4 5 4 3 4 27 
25 5 3 2 3 3 3 3 22 
26 5 5 5 5 5 5 5 35 
27 4 3 3 3 2 3 2 20 
28 3 2 3 2 2 3 3 18 
29 5 5 5 5 5 5 5 35 











31 3 3 3 3 2 2 4 20 
32 5 5 5 5 5 5 5 35 
33 4 4 4 4 4 5 5 30 
34 5 5 5 5 4 4 5 33 
35 5 3 3 2 3 3 2 21 
36 4 4 5 5 5 5 5 33 
37 5 5 5 5 5 5 5 35 
38 5 5 4 5 5 5 5 34 
39 2 3 3 3 2 2 3 18 
40 5 5 4 4 4 4 3 29 
41 5 3 3 3 3 2 3 22 






















  Jawaban Uji Instrumen Budget Emphasis (X4)     
Skor NO. X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 36 
6 4 5 5 5 5 5 5 3 5 42 
7 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 
8 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
11 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 
13 5 5 5 5 3 3 5 2 2 35 
14 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
15 5 5 5 5 5 5 5 3 2 40 
16 4 4 4 5 4 5 5 5 5 41 
17 2 2 3 2 3 2 3 3 3 23 
18 4 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
19 4 3 3 5 5 5 5 5 5 40 
20 3 4 4 3 3 4 4 4 5 34 
21 5 4 3 3 5 5 4 3 3 35 
22 3 3 4 5 3 4 4 4 5 35 
23 4 4 3 5 2 4 4 4 5 35 
24 2 3 2 4 3 4 2 2 4 26 
25 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 
26 3 3 2 4 5 4 4 2 4 31 
27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
28 4 3 3 3 3 3 3 4 4 30 
29 3 4 3 4 4 3 3 3 4 31 











31 3 2 3 2 2 2 2 2 2 20 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
33 4 4 3 5 3 4 4 4 5 36 
34 2 3 3 3 2 2 3 4 4 26 
35 2 2 2 2 2 2 2 2 4 20 
36 4 4 4 5 2 4 4 4 5 36 
37 2 3 2 2 2 2 2 2 2 19 
38 4 4 4 5 4 2 4 4 5 36 
39 3 3 2 4 3 3 3 2 4 27 
40 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
41 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 






















  Jawaban Uji Instrumen Locus of Control (X5)   
Skor  NO. X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5.6 X5.7 X5.8 
1 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
2 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
3 5 4 4 5 5 5 5 5 38 
4 4 3 2 2 3 4 4 3 25 
5 4 2 4 3 2 4 3 3 25 
6 3 3 4 3 2 4 2 2 23 
7 3 3 3 5 5 5 5 3 32 
8 4 3 2 2 2 2 3 4 22 
9 5 4 2 4 4 4 4 3 30 
10 3 3 2 3 2 2 3 4 22 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
12 3 2 3 2 2 2 2 3 19 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
14 3 4 3 4 2 2 3 4 25 
15 4 4 5 5 3 3 5 3 32 
16 5 4 2 2 3 2 4 3 25 
17 5 5 3 3 3 3 3 4 29 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
19 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
20 4 3 3 3 3 4 5 5 30 
21 2 3 4 2 3 3 4 4 25 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
24 5 2 2 2 4 4 4 4 27 
25 2 2 2 2 2 2 2 3 17 
26 2 3 4 2 2 2 2 2 19 
27 4 4 4 4 5 3 4 4 32 
28 3 2 3 3 2 2 2 2 19 
29 4 3 3 2 3 4 2 3 24 
30 5 4 4 4 4 4 4 2 31 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
32 5 5 3 3 3 4 4 4 31 
33 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
34 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
35 4 5 5 5 4 3 3 4 33 
36 5 5 5 5 5 5 3 4 37 
37 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
38 3 3 3 3 3 3 3 5 26 
39 3 3 3 3 3 2 4 5 26 
40 2 2 2 2 2 3 3 4 20 
41 3 3 4 5 5 5 5 5 35 





  Jawaban Uji Instrumen Budgetary Slack ( Y) 
NO. Y.1 Y.2 Y3 Y4 Y5 Y6 Skor 
1 5 4 5 5 5 5 29 
2 5 5 5 5 5 5 30 
3 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 5 4 5 5 4 28 
5 5 5 2 3 4 2 21 
6 4 5 5 5 4 5 28 
7 4 4 3 5 3 4 23 
8 3 3 3 3 2 5 19 
9 5 5 5 5 5 5 30 
10 5 4 4 5 5 5 28 
11 5 5 5 5 5 5 30 
12 4 2 2 3 4 4 19 
13 3 5 4 4 4 4 24 
14 5 4 3 3 3 4 22 
15 4 4 2 3 4 2 19 
16 5 5 5 5 5 4 29 
17 4 2 3 4 4 4 21 
18 4 4 4 3 3 4 22 
19 5 3 2 2 2 2 16 
20 5 5 3 3 2 3 21 
21 3 2 3 3 4 2 17 
22 4 5 4 2 4 4 23 
23 5 5 5 2 4 4 25 
24 4 3 4 3 2 4 20 
25 5 5 5 4 4 3 26 
26 3 4 3 3 3 2 18 
27 3 2 4 2 4 4 19 
28 4 5 5 4 4 4 26 
29 4 2 3 3 4 3 19 
30 5 4 5 3 3 4 24 
31 4 5 4 3 4 2 22 
32 5 5 3 3 3 4 23 
33 4 2 2 4 2 3 17 
34 4 4 4 3 3 4 22 
35 5 3 2 2 2 2 16 
36 5 5 5 5 2 4 26 
37 4 4 3 2 4 3 20 
38 5 5 5 5 5 5 30 
39 5 5 5 5 5 4 29 
40 5 5 2 4 3 2 21 
41 5 5 5 4 4 4 27 






Hasil Uji Validitas Budgetary Slack (Y) 
Correlations 





1 ,520** ,289 ,367* ,224 ,191 ,542** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,063 ,017 ,153 ,226 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
BS2 Pearson 
Correlation 
,520** 1 ,554** ,425** ,356* ,249 ,708** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,005 ,021 ,113 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
BS3 Pearson 
Correlation 
,289 ,554** 1 ,543** ,538** ,684** ,847** 
Sig. (2-tailed) ,063 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
BS4 Pearson 
Correlation 
,367* ,425** ,543** 1 ,529** ,572** ,796** 
Sig. (2-tailed) ,017 ,005 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
BS5 Pearson 
Correlation 
,224 ,356* ,538** ,529** 1 ,433** ,718** 
Sig. (2-tailed) ,153 ,021 ,000 ,000  ,004 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
BS6 Pearson 
Correlation 
,191 ,249 ,684** ,572** ,433** 1 ,733** 
Sig. (2-tailed) ,226 ,113 ,000 ,000 ,004  ,000 





,542** ,708** ,847** ,796** ,718** ,733** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 42 42 42 42 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Hasil Uji Validitas Partisipasi Anggaran (X1) 
Correlations 
















 ,000 ,007 ,015 ,023 ,002 ,305 ,000 
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,023 ,002 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 



















,002 ,001 ,001 ,000 ,000  ,000 ,000 















,305 ,046 ,007 ,000 ,000 ,000  ,000 


























,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 42 42 42 42 42 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
























Hasil Uji Validitas Informasi Asimetri (X2) 
Correlations 





1 ,648** ,418** ,392* ,280 ,226 ,672** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,006 ,010 ,072 ,150 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
IA2 Pearson 
Correlation 
,648** 1 ,480** ,517** ,467** ,252 ,762** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,000 ,002 ,108 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
IA3 Pearson 
Correlation 
,418** ,480** 1 ,593** ,416** ,546** ,785** 
Sig. (2-tailed) ,006 ,001  ,000 ,006 ,000 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
IA4 Pearson 
Correlation 
,392* ,517** ,593** 1 ,634** ,489** ,818** 
Sig. (2-tailed) ,010 ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
IA5 Pearson 
Correlation 
,280 ,467** ,416** ,634** 1 ,477** ,732** 
Sig. (2-tailed) ,072 ,002 ,006 ,000  ,001 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
IA6 Pearson 
Correlation 
,226 ,252 ,546** ,489** ,477** 1 ,666** 
Sig. (2-tailed) ,150 ,108 ,000 ,001 ,001  ,000 





,672** ,762** ,785** ,818** ,732** ,666** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 42 42 42 42 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Hasil Uji Validitas Ketidakpastian Lingkungan (X3) 
Correlations 








,301 ,339* ,358* ,272 ,346* ,551** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,008 ,052 ,028 ,020 ,081 ,025 ,000 
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,025 ,007 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 


























,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 42 42 42 42 42 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

























Hasil Uji Validitas Budget Emphasis (X4) 
Correlations 
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,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 














Hasil Uji Validitas Locus of Control (X5) 
Correlations 
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,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Uji Reliabilitas Budgetary Slack (Y) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 42 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 42 100,0 
a. Listwise deletion based on all 





















Alpha if Item 
Deleted 
BS1 19,12 17,229 ,416 ,827 
BS2 19,40 14,393 ,549 ,805 
BS3 19,74 12,832 ,746 ,759 
BS4 19,86 13,540 ,674 ,777 
BS5 19,81 14,548 ,573 ,799 









Uji Reliabilitas Partisipasi Anggaran  (X1) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 42 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 42 100,0 
a. Listwise deletion based on all 




















Alpha if Item 
Deleted 
PA1 21,12 39,278 ,481 ,900 
PA2 20,93 36,605 ,654 ,880 
PA3 20,81 35,768 ,741 ,870 
PA4 20,93 33,873 ,815 ,860 
PA5 20,88 34,693 ,794 ,863 
PA6 20,83 35,215 ,799 ,863 
























Uji Reliabilitas Informasi Asimetri (X2) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 42 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 42 100,0 
a. Listwise deletion based on all 





















Alpha if Item 
Deleted 
IA1 19,05 19,559 ,516 ,826 
IA2 19,36 18,430 ,636 ,802 
IA3 19,21 17,831 ,660 ,797 
IA4 19,12 17,815 ,716 ,785 
IA5 19,05 19,071 ,603 ,809 
























Uji Reliabilitas Ketidakpastian Lingkungan (X3) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 42 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 42 100,0 
a. Listwise deletion based on all 





















Alpha if Item 
Deleted 
KL1 22,64 29,991 ,412 ,902 
KL2 22,86 27,735 ,568 ,886 
KL3 22,83 25,898 ,755 ,863 
KL4 22,90 25,747 ,813 ,857 
KL5 23,02 25,243 ,783 ,859 
KL6 22,95 25,900 ,785 ,860 
KL7 22,93 26,653 ,675 ,873 
 
Uji Reliabilitas Budget Emphasis (X4) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 42 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 42 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
























Alpha if Item 
Deleted 
BE1 30,48 66,109 ,787 ,954 
BE2 30,43 64,836 ,880 ,950 
BE3 30,55 64,546 ,836 ,951 
BE4 30,14 62,906 ,862 ,950 
BE5 30,52 63,914 ,792 ,954 
BE6 30,38 62,485 ,882 ,949 
BE7 30,33 62,374 ,937 ,946 
BE8 30,52 64,109 ,796 ,953 
BE9 30,17 67,020 ,661 ,960 
 
 
Uji Reliabilitas Locus of Control (X5) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 42 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 42 100,0 
a. Listwise deletion based on all 




















Alpha if Item 
Deleted 
LC1 24,74 44,539 ,676 ,929 
LC2 25,00 43,463 ,771 ,923 
LC3 25,05 43,900 ,701 ,928 
LC4 25,02 40,609 ,845 ,917 
LC5 25,10 40,722 ,874 ,914 
LC6 24,98 41,926 ,798 ,920 
LC7 24,86 42,467 ,800 ,920 







Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  
 














Test Statistic ,102 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 

















1 (Constant) 13,343 4,955  2,693 ,011   
Partisipasi 
Anggaran 
-,153 ,149 -,237 
-
1,024 
,313 ,393 2,541 
Informasi 
Asimetri 
,180 ,194 ,205 ,927 ,360 ,431 2,320 
Ketidakpastian 
Lingkungan 
-,031 ,116 -,041 -,265 ,793 ,881 1,135 
Budget 
Emphasis 
,217 ,082 ,434 2,628 ,013 ,774 1,292 
Locus of 
Control 
,112 ,093 ,186 1,211 ,234 ,894 1,119 
















t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 13,343 4,955  2,693 ,011 
Partisipasi 
Anggaran 






,180 ,194 ,205 ,927 ,360 
Ketidakpastian 
Lingkungan 
-,031 ,116 -,041 -,265 ,793 
Budget 
Emphasis 
,217 ,082 ,434 2,628 ,013 
Locus of 
Control 
,112 ,093 ,186 1,211 ,234 
a. Dependent Variable: Budgetary Slack 
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